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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan seberapa pemahaman guru 
terkait karakteristik gambar anak TK kelompok B se-Kecamatan Jetis Bantul 
Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan jenis data 
kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket dengan 
pertanyaan tertutup. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala 
Guttman dengan 2 alternatif jawaban, terdiri atas 24 butir pernyataan. Penelitian ini 
merupakan penelitian sampel jenuh dimana sampel dalam penelitian ini adalah guru 
TK kelompok B se-Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta. Subjek penelitian yang 
digunakan berjumlah 54 guru.  
 Pemahaman guru terkait karakteristik gambar anak TK kelompok B se-
Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta yang mencakup wawasan guru terkait pengertian 
menggambar dan pembinaannya, wawasan guru terkait tipe gambar anak, wawasan 
guru terkait periode perkembangan anak TK kelompok B dalam menggambar, dan 
wawasan guru terkait kesan ruang hasil gambar anak dapat disimpulkan dengan 
persentase 13 guru (24,1%) termasuk pada kategori baik, 37 guru (68,5%) termasuk 
pada kategori cukup, dan 4 guru (7,4%) pada kategori kurang baik. Sehingga rata-
rata keseluruhan dari pemahaman guru terkait karakteristik gambar anak TK 
kelompok B masuk dalam kategori cukup baik dengan persentase 68,5%. 
 






TEACHERS UNDERSTANDING FOR THE CHARACTERISTIC 
OF THE CHILDREN’S DRAWING OF KINDERGARTEN KIDS 









 This study aimed to determine how deep is teacher’s understanding related to 
the characteristic of the picture of Kindergarten kids in group B at sub-district Jetis 
Bantul Yogyakarta. 
 The study is a survey using quantitative data. Method of data collection used in 
this study is a closed questions questionnaire. An instrument used in this study is 
Guttman’s scale with two alternative answers consisting of 24 points’ statement. This 
study is a saturation sample research in which the samples are kindergarten teachers 
in group b at sub district Jetis Bantul Yogyakarta. The subject of the study is 54 
teachers. 
 Teachers’ understanding related to the characteristic of the picture of 
kindergarten kids in group B at sub district Jetis Bantul Yogyakarta is including the  
teachers’ understanding related to the drawing and it developments, teachers’ 
understanding related the type of picture made by the kids, teachers’ understanding 
related to the drawing development of kindergarten kids in group B, and teachers’ 
understanding related to the result of the picture made by the kids which can be 
conclude in the percentage by 13 teachers’ (24.1%) in good category, 37 teachers 
(68.5%) in average category, and 4 teachers (7.4%) in bad category. In result, the 
average of teachers’ understanding related to the characteristic of the picture of 
Kindergarten kids in group B is in average category with 68.5%. 
 





















 “Guru yang biasa-biasa saja memberitahu. Guru yang baik menjelaskan. Guru yang 
bagus menunjukkan bagaimana caranya. Tetapi guru yang luar biasa menginspirasi 
murid-muridnya” 
(William A.Ward) 
“Anak bukanlah miniatur orang dewasa, anak juga bukan robot yang dapat 
dikendalikan semau orang dewasa. Mereka adalah makhluk kecil yang memiliki 
potensi diri untuk berkembang” 
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A. Latar Belakang  
Anak usia dini adalah manusia yang masih kecil. Yang dimaksud anak usia 
dini disini adalah anak yang sedang mengalami masa kanak-kanak awal, yaitu yang 
berusia antara 2 sampai 6 tahun yang akan ditumbuhkan kemampuannya agar setelah 
dewasa nanti berkemungkinan besar untuk memiliki kecerdasan (Bawani, 1990: 67 
dalam buku Yasin, 2007: 10). Kisaran umur ini jika dikaitkan dengan sistem 
pendidikan dan persekolahan di Indonesia, maka termasuk pada kelompok umur 
pendidikan usia dini. Sebagaimana kebijakan program PAUD (nonformal) bahwa 
usia 0-6 tahun merupakan sasaran utama yang belum mendapatkan layanan 
Pendidikan prasekolah (Dirjen PLS, 2006) dalam buku (Rasyid, dkk, 2012: 32). 
Menurut Rasyid, dkk (2012: 38) ragam Pendidikan anak usia dini dibagi menurut 
jalur formal dan nonformal. Pada jalur nonformal yaitu taman penitipan anak (TPA) 
usia 0-6 tahun, Kelompok Bermain (KB) usia 2-6 tahun, dan kelompok satuan 
PAUD sejenis (SPS) usia 0-6 tahun. Sedangkan pada jalur formal meliputi Taman 
Kanak-Kanak (TK) dan Raudlatul Athfal (RA) dengan rentang usia 4-6 tahun. 
Pendidikan di Taman Kanak-Kanak pada dasarnya merupakan segala upaya 
yang dilakukan secara sadar dan bertanggung jawab untuk membantu 
mengembangkan potensi anak melalui berbagai interaksi edukatif antara pendidik 
dengan anak didik. Pendidikan, sebagai usaha memadukan pertumbuhan dan 
perkembangan trio fisik-kreatif-rasio (khusus) dan keseluruhan limas (umum), perlu 
dimulai sejak usia dini. Ini karena pada usia anak, perkembangan kreativitas sedang 
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menonjol, dimana dorongan bermain, keingintahuan, serta trio imaji-gerak-rasa 
“membludak”, sehingga penghayatan mudah tercapai (Primadi, 2014: 32). Dengan 
kata lain masa-masa penting unuk mengembangkan potensi anak adalah sejak usia 
dini. 
Masa peka pada anak terjadi sekitar umur 3-5 tahun (Baharuddin, 2009: 25). 
Pada anak usia dini merupakan periode yang tepat untuk menstimulasi 
perkembangan anak. Menurut Permendikbud No 137 Tahun 2014, aspek yang harus 
dikembangkan meliputi enam aspek yaitu bahasa, nilai-nilai agama dan moral, 
kognitif, fisik motorik, sosial emosional, dan seni. Dari keenam aspek perkembangan 
tersebut seni merupakan salah satu aspek penting yang harus dikembangkan sejak 
usia dini. (Anwar, 2007: 44) mengemukakan bahwa pendidikan seni kreativitas itu 
penting. Kecerdasan kreativitas anak atau creativity intellegentia (CQ) dapat 
mendukung kecerdasan intelegensi (IQ) lebih baik, bahkan anak bisa lebih sukses 
pada masa dewasanya. Pernyataan tersebut menguatkan pentingnya pendidikan seni 
di sekolah terkait dengan aspek-aspek perkembangan anak. Secara spesifik 
pengembangan seni di Taman Kanak-Kanak bertujuan agar anak mampu 
menciptakan sesuatu berdasarkan hasil imajinasinya, mengembangkan kepekaannya, 
dan dapat menghargai hasil karya yang kreatif (Kurikulum 2004). Dengan demikian 
kompetensi guru untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan bagi anak didik 
terutama dalam pengembangan kompetensi dasar seni merupakan modal dasar untuk 
dapat menciptakan pembelajaran yang optimal. 
Salah satu kegiatan pembelajaran seni di Taman Kanak-Kanak adalah 
menggambar. Menggambar merupakan salah satu cara untuk mengungkapkan 
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perasaan yang sedang dirasakan anak serta dapat mengembangkan imajinasinya. 
Affandi & Dewobroto (2004:1) mengemukakan bahwa demikian besar arti berseni 
rupa menggambar pada anak-anak. Karena berseni rupa merupakan salah satu bentuk 
pengalaman bermain yang dapat mengantarkan anak untuk mampu mengembangkan 
dirinya menuju pembentukan pribadi secara harmonis, baik dari segi intelektual 
(kecakapan akal), emosional (kepekaan perasaan), skill (keterampilan berbuat), 
maupun keberanian dan kepercayaan diri. 
Dalam psikologi perkembangan dinyatakan bahwa ada suatu masa dimana 
suatu fungsi dari diri anak demikian baik perkembangannya sehingga anak tersebut 
tinggi kepekaannya. Ini disebut masa peka. Pasa masa yang baik ini anak harus diberi 
kesempatan untuk dilayani sebaik-baiknya, karena masa peka itu bagi tiap individu 
hanya sekali datangnya. Jadi masa peka adalah masa perkembangan suatu fungsi 
yang maksimal. Contohnya masa peka perkembangan menggambar adalah pada 
masa lima tahun. Usia tersebut merupakan masa usia TK, dimana peran guru di TK 
sangat berpengaruh dalam pembelajaran menggambar anak. Oleh karena itu dalam 
pembelajaran menggambar di TK diarahkan untuk mengembangkan aspek motorik 
halus anak, daya imajinasi, serta kreativitas anak. (Muharam & Sundaryanti, 1992: 
33). Hal tersebut harus menjadi acuan dasar guru dalam pendidikan seni di TK. 
Karena tugas utama seorang pendidik adalah tidak menekan perasaan anak dan 
sebaliknya menyalurkannya ke arah yang positif. 
Sementara itu, pada kenyataannya di Taman Kanak-Kanak, pembelajaran 
menggambar bagi anak seringkali dipandang sebelah mata. Pembelajaran 
menggambar yang pada umumnya disukai oleh anak-anak dianggap sebagai kegiatan 
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pengisi waktu senggang dan kalah penting dengan pembelajaran berhitung maupun 
membaca menulis. Hal tersebut menggeser pola pikir guru TK untuk lebih 
mengutamakan pembelajaran lainnya daripada pembelajaran menggambar sehingga 
pada pelaksanaannya dalam pembelajaran menggambar tujuan utama beralih kepada 
hasil bukan kepada proses dari menggambar tersebut. Bahkan dalam evaluasi 
menggambar banyak TK yang menyerahkan tugas penilaian kepada guru les melukis. 
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan 
kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Dalam pembelajaran kreativitas 
menggambar di Taman Kanak-Kanak guru akan dijadikan figur oleh anak-anak. Apa 
yang dikatakan guru akan diikuti dan dipatuhi oleh anak. Guru akan menjadi teladan 
sehingga amat berpengaruh bagi penumbuhan kreativitas anak (Suratno, 2005: 17). 
Pernyataan tersebut menggambarkan pentingnya pemahaman guru dengan materi 
pembelajaran yang akan diberikan karena hal tersebut akan berpengaruh terhadap 
implementasi pembelajaran. Begitu halnya dengan pemahaman guru terhadap 
karakteristik gambar anak akan berpengaruh terhadap pembelajaran menggambar di 
TK. 
Guru adalah orang tua kedua bagi anak didik. Sebagai orang tua, guru harus 
menganggapnya sebagai anak didik, bukan menganggapnya sebagai “peserta didik”. 
Keduanya adalah dua sosok insani yang diikat oleh tali jiwa. Belaian kasih dan 
sayang adalah naluri jiwa orang tua yang sangat diharapkan oleh anak, sama halnya 
belaian kasih dan sayang seorang guru kepada anak didiknya. Sehingga, guru tidak 
dapat memaksakan kehendak pribadi untuk membuat anak mahir dalam menggambar 
(Syaiful, 2000: 3). Selain itu (Muharam, 1992: 30) mengemukakan bahwa peranan 
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guru sebenarnya untuk menyalurkan kemampuan anak tersebut. Dalam mengajarkan 
seni bukan untuk menjadikan anak seniman yang hebat tetapi merupakan pengenalan 
bagi anak. Namun, berdasarkan kenyataan di lapangan, tidak sedikit guru yang tidak 
memahami karakteristik gambar anak. Oleh karena itu pada prakteknya, kekeliruan 
mengajar seringkali terjadi dalam pembelajaran menggambar di TK. Muharam 
(1992: 34) mengemukakan bahwa gambar anak sesuai tingkat pengamatan yang 
masih sederhana, menurut ilmu jiwa masih di dalam masa “complex kwalitet”. 
Pengamatan anak masih global, maka hasil karyanyapun bersifat dan berwujud satu 
keseluruhan. Belum tampak jelas bagian-bagian terinci. Yang tampak hanya 
beberapa bagian kecil yang menarik perhatian, terutama yang menyentuh perasaan 
dan keinginannya. Segala sesuatu yang mempunyai arti dari pengalamannya coba 
digambarkan, baik yang dapat maupun yang tidak dapat dilihatnya. Sehingga jelas 
adanya perbedaan antara dunia keseni-rupaan anak-anak dengan dunia kesenirupaan 
orang dewasa, khususnya menggambar. Dengan kata lain hal tersebut menegaskan 
bahwa guru yang memahami karakteristik gambar anak tidak akan melakukan 
kekeliruan dalam praktek pembelajaran menggambar di TK. 
Muharam & Sundaryati, W. (1992: 39) mengemukakan bahwa anak usia TK 
dalam periode perkembangan menggambar berada pada tahap perkembangan kedua 
yaitu masa pra-bagan. Anak menggambar dengan penekanan yang aktif dan sering 
melupakan beberapa bagian yang mana pada umumnya simbol pertama yang 
diwujudkan anak dalam bentuk gambar adalah manusia. Manusia digambarkan 
dengan lingkaran untuk kepala dan dua garis vertikal untuk kaki. Penggambaran 
kepala-kaki berkembang dengan tambahan tangan di kanan dan kiri kaki. Jadi 
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seakan-akan perut dan pantat berada diantara kedua kaki. Namun kritik dari guru 
tentang gambar anak yang tidak sesuai dengan wujud manusia sesungguhnya 
seringkali dilakukan. Hal tersebut mencerminkan ketidakpahaman guru tentang 
karakteristik gambar. Muharam & Sundaryati (1992: 31) mengemukakan bahwa 
memaksakan ketentuan-ketentuan yang tidak sesuai dengan kodrat anak pada saat 
anak giat menggambar dapat menghilangkan kemauan anak berekspresi, kurang 
inisiatif, serta rendah diri. Sementara itu di lapangan umumnya yang terlontar adalah 
respon yang tidak tepat, misalnya “jangan keluar garis”, “jangan diberi warna itu”, 
dan “jangan berantakan mewarnainya”. Hal tersebut merupakan kekeliruan yang 
dapat menghambat berkembangnya imajinasi anak. Kritik yang berlebihan atau terus 
menerus akan membuat gambar anak tidak komunikatif, bahkan anak tidak mau 
menggambar kembali. Padahal ketika guru mengikuti diklat, wawasan terkait 
karakteristik gambar anak sudah diberikan namun guru enggan mempelajari atau 
lupa dengan materi tersebut. Oleh sebab itu, sebagai seorang guru hendaknya 
mengetahui dimana tahap perkembangan menggambar anak di usia TK, bagaimana 
kebutuhan belajar anak akan menggambar serta bagaimana implementasi 
pembelajaran menggambar yang tepat di Taman Kanak-Kanak melalui pemahaman 
tentang karakteristik gambar. 
Uraian di atas memberikan gambaran latar belakang penelitian ini yang 
difokuskan pada guru-guru TK sebagai subjek penelitian. Sesuai dengan 
permasalahan tersebut, maka penelitian ini memfokuskan pada “Bagaimana 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah 
sebagai berikut: 
1. Guru sering menggunakan menggambar sebagai pembelajaran relaksasi 
2. Guru mengevaluasi gambar anak hanya terpaku pada hasil bukan proses 
3. Guru tahu TPP dan indikator aspek seni pada anak kelompok B, namun guru 
masih memaksakan ketentuan-ketentuan yang tidak sesuai dengan periodisasi 
perkembangan menggambar pada anak 
4. Guru seringkali mengkritik gambar anak yang tidak sesuai dengan obyek aslinya 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda tentang berbagai hal dalam 
penelitian ini dan untuk membatasi masalah agar tidak terlalu luas, maka diperlukan 
pembatasan masalah yang telah diidentifikasi pada nomor tiga dan empat, yaitu guru 
masih memaksakan ketentuan-ketentuan yang tidak sesuai dengan periodesasi 
perkembangan menggambar pada anak dan guru seringkali mengkritik gambar anak 
yang tidak sesuai dengan obyek aslinya. Dalam penelitian ini batasan masalah yang 
dapat diambil adalah Pemahaman Guru Terhadap Karakteristik Gambar Anak TK 
Kelompok B Se-Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di atas, maka perlu adanya 
suatu rumusan yang akan memberikan arah pada langkah penelitian. Rumusan 
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masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah pemahaman guru 
terhadap karakteristik gambar anak TK Kelompok B Se-Kecamatan Jetis Bantul 
Yogyakarta?” 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah agar suatu 
penelitian dapat lebih terarah dan ada batasan-batasannya tentang objek yang diteliti. 
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa pemahaman guru 
terhadap karakteristik gambar anak TK kelompok B Se-Kecamatan Jetis Bantul 
Yogyakarta. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru, anak 
dan masyarakat. Secara operasional manfaat yang ingin diperoleh dari hasil 
penelitian ini yaitu: 
a) Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif bagi guru TK 
untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya terhadap dengan karakteristik 
gambar anak TK agar implementasi pembelajaran menggambar di TK tidak 
keliru. 
b) Bagi Anak 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan aspek perkembangan anak 
dalam pembelajaran menggambar. 
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c) Bagi Masyarakat 
Menginformasikan bahwa pemahaman guru tentang karakteristik gambar anak 
sangat penting terutama dalam mengembangkan berbagai aspek perkembangan 






A. Pemahaman Guru 
1. Pemahaman 
a. Pengertian Pemahaman 
 Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti benar, sedangkan 
pemahaman merupakan proses pembuatan cara memahami (Em Zul, Fajri & Ratu Aprilia 
Senja, 2008: 607-608). Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya (1) pengertian; 
pengetahuan yang banyak, (2) pendapat, pikiran, (3) aliran; pandangan, (4) mengerti benar 
(akan); tahu benar (akan); (5) pandai dan mengerti benar, apabila mendapat imbuhan me-i 
menjadi memahami, berarti; (1) mengetahui benar, (2) pembuatan, (3) cara memahami atau 
memahamkan (mempelajari baik-baik supaya paham) (Depdikbud, 1994: 74), sehingga dapat 
diartikan bahwa pemahaman adalah suatu proses, cara memahami, mengerti, menunjukkan, 
mendemonstrasikan, mempelajari baik-baik supaya paham dan mengetahui banyak. Menurut 
Poesprodjo (1987: 52-53) bahwa pemahaman bukan kegiatan berpikir semata, melainkan 
pemindahan letak dari dalam berdiri disituasi atau dunia orang lain. Mengalami kembali 
situasi yang dijumpai pribadi lain didalam erlebnis (sumber pengetahuan tentang hidup, 
kegiatan melakukan pengalaman pikiran), pengalaman yang terhayati. Pemahaman 
merupakan suatu kegiatan berpikir secara diam-diam, menemukan dirinya dalam orang lain. 
 Pemahaman (comprehension), kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam 
proses belajar mengajar. Menurut Bloom “Here we are using the tern “comprehension to 
include those objectives, behaviors, or responses which represent an understanding of the 
literal message contained in a communication.” Artinya: Disini menggunakan pengertian 
pemahaman mencakup tujuan, tingkah laku, atau tanggapan mencerminkan sesuatu 




 Dapat disimpulkan bahwa pemahaman merupakan suatu proses, cara memahami, 
mengerti, menunjukkan, mendemonstrasikan, mempelajari baik-baik supaya paham dan 
mengetahui banyak. Dalam penelitian ini pemahaman yang dimaksud adalah pemahaman 
guru. Guru dapat menunjukkan karakteristik gambar anak yang tepat. 
b.  Bentuk-Bentuk Pemahaman 
Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang 
dipelajari (W.S. Winkel, 1996: 245). W.S Winkel mengambil dari taksonmi Bloom, yaitu 
suatu taksonomi yang dikembangkan untuk mengklasifikasikan tujuan instruksional. Bloom 
membagi kedalam 3 kategori, yaitu termasuk salah satu bagian dari aspek kognitif karena 
dalam ranah kognitif tersebut terdapat aspek pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. Keenam aspek di bidang kognitif ini merupakan kesukaran tingkat 
berpikir dari yang rendah sampai yang tertinggi. Hasil belajar pemahaman merupakan tipe 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan tipe belajar pengetahuan (Nana Sudjana, 1992: 24) 
menyatakanbahwa pemahaman dapat dibedakan kedalam 3 kategori, yaitu : (1) tingkat 
terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari menerjemahkan dalam arti yang 
sebenarnya, mengartikan dan menerapkan prinsip-prinsip, (2) tingkat kedua adalah 
pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan bagian-bagian terendah dengan yang diketahui 
berikutnya atau menghubungkan beberapa bagian grafik dengan kejadian, membedakan yang 
pokok dengan yang tidak pokok dan (3) tingkat ketiga merupakan tingkat pemaknaan 
ektrapolasi. Memiliki pemahaman tingkat ektrapolasi berarti seseorang mampu melihat 
dibalik yang tertulis, dapat membuat estimasi, prediksi berdasarkan pada pengertian dan 
kondisi yang diterangkan dalam ide-ide atau simbol, serta kemempuan membuat kesimpulan 
yang dihubungkan dengan implikasi dan konsekuensinya.  
Menurut Suke Silversius (1991: 43-44) menyatakan bahwa pemahaman dapat 
dijabarkan menjadi tiga, yaitu: (1) menerjemahkan (translation), pengertian menerjemahkan 
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disini bukan saja pengalihan (translation), arti dari bahasa yang satu kedalam bahasa yang 
lain, dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu model simbolik untuk 
mempermudah orang mempelajarinya. Pengalihan konsep yang dirumuskan dengan kata –
kata kedalam gambar grafik dapat dimasukkan dalam kategori menerjemahkan, (2) 
menginterprestasi (interpretation), kemampuan ini lebih luas daripada menerjemahkan yaitu 
kemampuan untuk mengenal dan memahami ide utama suatu komunikasi, (3) 
mengektrapolasi (Extrapolation), agak lain dari menerjemahkan dan menafsirkan, tetapi 
lebih tinggi sifatnya. Ia menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi.  
Dapat disimpulkan bahwa pemahaman dapat dibedakan kedalam 3 kategori, yaitu 
pemahaman terjemahan, pemahaman penafsiran dan pemahaman tingkat ektrapolasi. Dalam 
memahami anak, guru diharapkan sudah dalam kategori pemahaman tingkat ektrapolasi 
karena jika guru hanya paham kategori pemahaman terjemahan, maka guru akan sering 
menuntut anak untuk melakukan kegiatan dengan hasil yang sempurna. 
2. Guru 
a. Pengertian Guru 
  Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan. Guru adalah figur manusia 
sumber yang menempati posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan 
(Bahri, 2000: 1). Menurut Drs. N.A. Ametembun dalam buku (Bahri, 2000: 32) 
mengungkapkan bahwa guru adalah semua orang yang berwewenang dan 
bertanggung jawab terhadap Pendidikan murid-murid, baik secara individual ataupun 
klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Secara sederhana, guru juga dapat 
diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik atau 
orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid, 
baik secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
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Karena tugasnya itulah, ia dapat menambah kewibawaannya dan keberadaan guru 
sangat diperlukan masyarakat. Mereka tidak meragukan lagi akan urgensinya guru 
bagi anak didik dan yakin sepenuhnya bahwa hanya dengan gurulah anak-anak 
mereka akan tumbuh berkembang, terdidik, pintar dan berkepribadian baik. Dengan 
demikian, guru harus mampu menjaga kepercayaan masyarakat yang diberikan 
kepadanya. Karena dengan itulah guru diposisikan sebagai sosok yang disebut-sebut 
sebagai guru professional (Sagala, 2011: 21). 
 Menurut Kunandar (2007: 54) guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Kunandar (2007: 40) juga 
menyebutkan, salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah 
guru. Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas sumber 
daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan para peserta didik dikelas melalui 
proses belajar mengajar. Di tangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang 
berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional, dan moral 
serta spiritual. 
 Dengan demikian, akan dihasilkan generasi masa depan yang siap hidup 
dengan tantangan zamannya. Oleh karena itu, diperlukan sosok guru yang 
mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan 
tugas profesionalnya. Guru sebagai pendidik professional mempunyai citra yang baik 
dimasyarakat apabila dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia layak menjadi 
panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya (Soetjipto & Kosasi, 2011: 42). Dapat 
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disimpulkan bahwa guru adalah pendidik dan pengajar anak, guru diibaratkan seperti 
ibu kedua yang mengajarkan berbagai macam hal yang baru dan sebagai fasilitator 
anak supaya dapat belajar dan mengembangkan potensi dasar dan kemampuannya 
secara optimal. 
b. Peranan Guru 
  Sebagai pendidik, banyak peranan yang diperlukan dari guru. Bahri (2000: 
15) mengemukakan bahwa Guru berperan sebagai pembimbing, guru harus berusaha 
menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi proses jawabannya, karena 
mendidik adalah kegiatan transfer of values, memindahkan sejumlah nilai kepada 
anak didik. Lebih lanjut, peranan guru menurut Bahri (2000: 43-48) yaitu: 
1) Korektor 
 Sebagai korektor guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan mana 
nilai yang buruk. Semua nilai yang baik harus guru pertahankan dan semua nilai 
yang buruk harus disingkirkan dari jiwa dan watak anak didik. Bila guru 
membiarkannya, berarti guru telah mengabaikan peranannya sebagai seorang 
korektor, yang menilai dan mengoreksi semua sikap, tingkah laku, dan perbuatan 
anak didik. 
2) Inspirator 
 Sebagai inspirator guru harus dapat memberikan ilham yang baik bagi kemajuan 
belajar anak didik. Persoalan belajar adalah masalah utama anak didik. Guru harus 
dapat memberikan petunjuk (ilham) bagaimana cara belajar yang baik. Petunjuk itu 
tidak mesti harus bertolak dari sejumlah teori-teori belajar, dari pengalaman pun bisa 
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dijadikan petunjuk bagaimana cara belajar yang baik. Yang penting bukan teorinya, 
tapi bagaimana melepaskan masalah yang dihadapi oleh anak didik.  
3) Informator 
 Sebagai informator guru harus dapat memberikan informasi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan pelajaran untuk setiap mata 
pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum. Informasi yang baik dan efektif 
diperlukan dari guru. Kesalahan informasi adalah racun bagi anak didik. Untuk 
menjadi informator yang baik dan efektif, penguasaan bahasalah sebagai kuncinya, 
ditopang dengan penguasaan bahan yang akan diberikan kepada anak didik. 
Informator yang baik adalah guru yang mengerti apa kebutuhan anak didik dan 
mengabdi untuk anak didik. 
4) Organisator 
 Sebagai organisator adalah sisi lain dari peranan yang diperlukan dari guru. 
Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pengelolaan kegiatan akademik, menyusun 
tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik, dan sebagainya. Semuanya 
diorganisasikan, sehingga dapat mencapai efektivitas dan efisiensi dalam belajar 
pada diri anak didik. 
5) Motivator 
 Sebagai motivator guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar bergairah 
aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motif-
motif yang melatarbelakangi anak didik malas belajar dan menurun prestasinya di 
sekolah. Setiap saat guru harus bertindak sebagai motivator, karena dalam interaksi 




 Dalam peranannya sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide 
kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. Proses interaksi edukatif yang ada 
sekarang harus diperbaiki sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 
bidang pendidikan. Kompetensi guru harus diperbaiki, keterampilan penggunaan 
media pendidikan dan pengajaran harus diperbarui sesuai kemajuan media 
komunikasi dan informasi abad ini. 
7) Fasilitator 
 Sebagai fasilitator guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik. Lingkungan belajar yang 
tidak menyenangkan, suasana ruang kelas yang pengap, meja kursi yang berantakan, 
fasilitas belajar yang kurang tersedia, memyebabkan anak didik malas belajar. Oleh 
karena itu menjadi tugas guru bagaimana menyediakan fasilitas, sehingga akan 
tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan anak didik. 
8) Pembimbing 
 Peranan sebagai pembimbing harus lebih dipentingkan, karena kehadiran guru di 
sekolah adalah untuk membimbing anak didik menjadi manusia dewasa susila yang 
cakap. Tanpa bimbingan, anak didik akan mengalami kesulitan dalam menghadapi 
perkembangan dirinya. Kekurangmampuan anak didik menyebabkan lebih banyak 
tergantung pada bantuan guru. Tetapi semakin dewasa, ketergantungan anak didik 
semakin berkurang. Jadi, bagaimanapun juga bimbingan dari guru sangat diperlukan 





 Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran dapat anak didik pahami. 
Apalagi anak didik yang memiliki inteligensi yang sedang. Untuk bahan pelajaran 
yang sukar dipahami anak didik, guru harus berusaha dengan membantunya, dengan 
cara memperagakan apa yang diajarkan secara didaktis, sehingga apa yang guru 
inginkan sejalan dengan pemahaman anak didik, tidak terjadi kesalahan pengertian 
antara guru dan anak didik. Tujuan pengajaran pun dapat tercapai dengan efektif dan 
efisien. 
10) Pengelola kelas 
 Sebagai pengelola kelas guru hendaknya dapat mengelola kelas denagnbaik, 
karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak didik dan guru dalam rangka 
menerima bahan pelajaran dari guru. Kelas yang dikelola dengan baik akan 
menunjang jalannya interaksi edukatif. Sebaliknya, kelas yang tidak dikelola dengan 
baik akan menghambat kegiatan pengajaran. Anak didik tidak mustahil akan merasa 
bosan untuk tinggal lebih lama di kelas. Hal ini akan berakibat mengganggu jalannya 
proses interaksi edukatif. Kelas yang terlalu padat dengan anak didik, pertukaran 
udara kurang, penuh kegaduhan, lebih banyak tidak menguntungkan bagi 
terlaksananya interaksi edukatif yang optimal. Hal ini tidak sejalan dengan tujuan 
umum dari pengelolaan kelas, yaitu menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas 
bagi bermacam-macam kegiatan belajar mengajar agar mencapai hasil yang baik dan 
optimal. Jadi, maksud dari pengelolaan kelas adalah agar anak didik betah tinggal di 





 Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan pemahaman yang 
cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenisnya, baik media 
nonmaterial maupun materiil. Media berfungsi sebagai alat komunikasi guna 
mengefektifkan proses interaksi edukatif. Keterampilan menggunakan semua media 
itu diharapkan dari guru yang disesuaikan dengan pencapaian tujuan pengajaran. 
Sebagai mediator, guru dapat diartikan sebagai penengah dalam proses belajar anak 
didik. Dalam diskusi, guru dapat berperan sebagai penengah, sebagai pengatur lalu 
lintas jalannya diskusi. Kemacetan jalannya diskusi akibat anak didik kurang mampu 
mencari jalan keluar dari pemecahan masalahnya, dapat guru tengahi, bagaimana 
menganalisis permasalahan agar dapat diselesaikan. Guru sebagai mediator dapat 
juga diartikan penyedia media. 
12) Supervisor 
 Sebagai supervisor guru hendaknya dapat membentu, memperbaiki, dan menilai 
secara kritis terhadap proses pengajaran. Teknik-teknik supervise harus guru kuasai 
dengan baik agar dapat melakukan perbaikan terhadap situasi belajar mengajar 
menjadi lebih baik. Untuk itu kelebihan yang dimiliki supervisor bukan hanya karena 
posisi atau kedudukan yang ditempatinya, akan tetapi juga karena pengalamannya, 
pendidikannya, kecakapannya, atau keterampilan-keterampilan yang dimilikinya, 
atau karena memiliki sifat-sifat kepribadian yang menonjol daripada orang-orang 
yang disupervisinya. Dengan semua kelebihan yang dimiliki, ia dapat melihat, 





 Sebagai evaluator guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang baik dan 
jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik dan intrinsik. 
Penilaian terhadap aspek intrinsik lebih menyentuh pada aspek kepribadian anak 
didik, yakni aspek nilai (values). Berdasarkan hal ini, guru harus bisa memberikan 
penilaian dalam dimensi yang luas. Penilaian terhadap kepribadian anak didik tentu 
lebih diutamakan daripada penilaian terhadap jawaban anak didik ketika diberikan 
tes. Anak didik yang berprestasi baik, belum tentu memiliki kepribadian yang baik. 
Jadi, penilaian itu pada hakikatnya diarahkan pada perubahan kepribadian anak didik 
agar menjadi manusia susila yang cakap. Guru tidak hanya menilai produk (hasil 
pengajaran), tetapi juga menilai proses (jalannya pengajaran). Dari kedua kegiatan 
ini akan mendapatkan umpan balik (feedback) tentang pelaksanaan interaksi edukatif 
yang telah dilakukan. 
 Menurut kajian dari Pullias dan Young (1988), Manan (1990), serta Yelon 
dan Weinstein (1997), dalam buku Mulyasa (2011, 37-65), dapat diidentifikasi 
sedikitnya 19 peran guru, yakni guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, 
pelatih, penasehat, pembaharu (innovator), model dan teladan, pribadi, peneliti, 
pendorong kreativitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, 
pembawa ceritera, aktor, emansipator, evaluator, pengawet, dan sebagai kulminator. 
a. Sebagai pendidik 
 Guru menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para peserta didik, dan 
lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi 
tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. 
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b. Sebagai pengajar 
 Tanggung jawab yang pertama dan utama adalah melaksanakan pembelajaran. 
Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu 
yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami materi standar 
yang dipelajari. 
c. Sebagai pembimbing 
 Guru diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (journey), yang berdasarkan 
pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. 
Guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan, 
menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk perjalanan, serta 
menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. 
Semua itu dilakukan berdasarkan kerjasama yang baik dengan peserta didik, tetapi 
guru memberikan pengaruh utama dalam setiap aspek perjalanan. Sebagai 
pembimbing, guru memiliki berbagai hak dan tanggung jawab dalam setiap 
perjalanan yang direncanakan dan dilaksanakannya. 
d. Sebagai pelatih 
 Guru harus memperhatikan kompetensi dasar dan materi standar, juga harus 
mampu memperhatikan perbedaan individual peserta didik, dan lingkungannya. Guru 
menciptakan situasi agar peserta didik berusaha menemukan sendiri apa yang 
seharusnya diketahui. Guru harus bisa menahan emosinya untuk menjawab semua 
pertanyaan yang ditujukan kepadanya, sehingga kewenangan yang dimiliki tidak 




e. Sebagai penasehat 
 Guru adalah penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua, meskipun 
mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan dalam beberapa hal 
tidak dapat berharap untuk menasehati orang. 
f. Sebagai pembaharu (innovator) 
 Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam kehidupan yang 
bermakna bagi peserta didik. 
g. Sebagai model atau teladan 
 Tentu pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta didik 
serta orang disekitar lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya sebagai 
guru. Peran sebagai teladan tidak perlu menjadi beban yang memberatkan sehingga 
dengan keterampilan dan kerendahan hati akan memperkaya arti pembelajaran. 
h. Sebagai pribadi 
 Guru harus memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. 
Ungkapan yang sering dikemukakan adalah bahwa “guru bisa digugu dan ditiru”. 
Digugu maksudnya bahwa pesan-pesan yang disampaikan guru bisa dipercaya untuk 
dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani.  
i. Guru sebagai peneliti 
 Karena dalam pelaksanaan pembelajaran memerlukan penyesuaian-penyesuaian 
dengan kondisi lingkungan. Guru berusaha mencari apa yang belum diketahui untuk 





j. Sebagai pendorong kreativitas 
 Guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreativitas 
tersebut. kreativitas merupakan yang bersifat universal dan oleh karenanya semua 
kegiatannya ditopang, dibimbing dan dibangkitkan oleh kesadaran itu. Guru sendiri 
adalah seorang kreator dan motivator, yang berada di pusat proses pendidikan.  
k. Sebagai pembangkit pandangan 
 Guru harus terampil dalam berkomunikasi dengan peserta didik disegala umur, 
sehingga setiap langkah dari proses pendidikan yang dikelolanya dilaksanakan untuk 
menunjang fungsi pembangkit pandangan. Guru tahu bahwa ia tidak dapat 
membangkitkan pandangan tentang kebesaran kepada peserta didik jika ia sendiri 
tidak memilikinya. Oleh karena itu, para guru perlu dibekali dengan ajaran tentang 
hakekat manusia dan setelah mengenalnya akan mengenal pula kebesaran Allah yang 
menciptakannya. 
l. Sebagai pekerja rutin 
 Bagi guru seringkali memberatkan. Jika kegiatan tersebut tidak dikerjakan 
dengan baik, maka bisa mengurangi atau merusak keefektifan guru pada semua 
peranannya. Tanpa adanya kegiatan rutin, tidak terdapat kekuatan atau kesempatan 
untuk mencoba alternatif kegiatan sebagai hal pokok dari kebebasan, pemahaman 
yang mendalam, dan kreativitas.  
m. Sebagai pemindah kemah 
 Guru membantu peserta didik meninggalkan hal lama menuju sesuatu yang baru 
yang bisa mereka alami. Untuk menjalankan fungsi ini, guru harus memahami mana 
yang tidak bermanfaat dan barangkali membahayakan perkembangan peserta didik, 
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dan memahami mana yang bermanfaat sehingga guru memberikan kesempatan untuk 
menjalani kehidupan dan mengajarkan kebenaran bahwa perjalanan lebih penting 
daripada tujuan, dan proses lebih berarti daripada hasil akhir. 
n. Sebagai pembawa cerita 
 Guru berusaha mencari cerita untuk membangkitkan gagasan kehidupan di masa 
mendatang. Guru harus mengetahui bagaimana menggunakan pengalaman dan 
gagasan pendengarnya, sehingga mampu menggunakan kejadian di masa lalu untuk 
menginterpretasikan kejadian sekarang dan yang akan datang. Jadi guru diharapkan 
mampu membawa peserta didik mengikuti jalannya cerita dengan berusaha membuat 
peserta didik memiliki pandangan yang rasional terhadap sesuatu.  
o. Sebagai aktor 
 Guru harus melakukan apa yang ada dalam naskah yang telah disusun dengan 
mempertimbangkan pesan yang akan disampaikan kepada penonton. Penampilan 
yang bagus dari seorang aktor akan mengakibatkan para penonton tertawa, mengikuti 
dengan sungguh-sungguh, dan bisa pula menangis terbawa oleh penampilan sang 
aktor.  
p. Sebagai emansipator 
 Guru harus mampu melihat sesuatu yang tersirat disamping yang tersurat, serta 
mencari kemungkinan pengembangannya. Guru harus mengenal kebutuhan peserta 
didik akan pengalaman, pengakuan dan dorongan karena hal tersebut seringkali 
membebaskan peserta didik dari “self image” yang tidak menyenangkan, kebodohan, 




q. Sebagai evaluator 
 Guru harus memahami teknik evaluasi, baik tes maupun nontes yang meliputi 
jenis masing-masing teknik, karakteristik, prosedur pengembangan, serta cara 
menentukan baik atau tidaknya ditinjau dari berbagai segi, validitas, reabilitas, daya 
beda, dan tingkat kesukaran soal. Guru harus pula menilai dirinya sendiri, baik 
sebagai perencana, pelaksana, maupun penilai program pembelajaran. 
r. Sebagai pengawet pengetahuan sebagai salah satu komponen kebudayaan 
 Guru harus mempunyai sikap positif terhadap apa yang harus diawetkan. Jika 
tidak, tentu akan terjadi hambatan dan yang bersangkutan akan melaksanakan tugas 
tanpa motivasi intrinsik, kebahagiaan sebagai petugas tidak dimiliki, sehingga dia 
kaan bekerja bagaikan sebuah robot. Setiap guru dibekali pengetahuan sesuai dengan 
bidang yang dipilihnya karena guru harus berusaha mengawetkan pengetahuan yang 
telah dimiliki dalam pribadinya, dalam arti guru harus berusaha menguasai materi 
standar yang akan disajikan kepada peserta didik. 
s. Sebagai kulminator 
 Guru mengarahkan proses belajar secara bertahap dari awal hingga akhir 
(kulminasi). Dengan rancangannya peserta didik akan melewati tahap kulminasi, 
suatu tahap yang memungkinkan setiap peserta didik bisa mengetahui kemajuan 
belajarnya. 
 Menurut Baharuddin (2009: 26) dalam mengajar diperlukan cara mengajar 
yang sistematis dan metodis dengan gaya mengajar yang baik atau menarik dan 
pribadi guru yang baik pula. Guru tidak hanya berpikir agar murid itu mengerti, 
tetapi juga seorang guru yang mau mengerti cara anak berpikir. Dalam peranan guru, 
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sering terjadinya kelalaian atau kesalan yang membuat guru bermasalah sehingga 
proses belajar mengajar tidak efektif dan hubungan antara guru dengan peserta didik 
menjadi renggang. Menurut Mulyasa (2005) dalam buku Kunandar (2007: 42), 
sedikitnya ada tujuh kesalahan yang sering dilakukan guru dalam pembelajaran, yaitu 
(1) mengambil jalan pintas dalam pembelajaran, (2) menunggu peserta didik 
berperilaku negatif, (3) menggunakan destructive discipline, (4) mengabaikan 
perbedaan peserta didik, (5) merasa paling pandai dan tahu, (6) tidak adil 
(diskriminatif), dan (7) memaksa hak peserta didik. 
 Dengan demikian peran guru yang utama adalah sebagai pendidik, pengajar 
dan pembimbing, guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk 
mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya serta membimbing anak didik untuk 
menjadi manusia dewasa (mandiri). Peran yang lain yaitu sebagai korektor, 
inspirator, informator, organisator, motivator, inisiator, fasilitator, demonstrator, 
pengelola kelas, mediator, supervisor, dan evaluator. Tampak secara jelas bahwa 
peran guru begitu berat dan luas. Jadi tugas dan tanggung jawab guru bukan sekedar 
mentransfer ilmu pengetahuan kepada anak didik. Melainkan lebih dari itu, yaitu 
guru juga berkewajiban untuk membentuk watak dan jiwa anak didik yang baik, juga 
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.  
c. Standar Kompetisi Guru 
  Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak 
didik (Bahri, 2000: 34). Untuk itulah terdapat persyaratan kemampuan yang harus 
dimiliki guru yaitu tercantum dalam standar kompetensi guru. Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) mengembangkan standar kompetensi guru dan dosen, 
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karena badan inilah yang memiliki kewenangan untuk mengembangkan standar 
kompetensi guru dan dosen yang hasilnya ditetapkan dengan Peraturan Menteri. 
Pendapat Johnson (1974) yang mengatakan kompetensi merupakan perilaku rasional 
guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan 
(Sanjaya, 2006:17) dalam buku (Sagala, 2011: 23). Menurut UU No 14 tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen Pasal 1, ayat 10, disebutkan “Kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 
dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”. 
 Kompetensi menurut Usman (2005) dalam buku Kunandar (2007: 51), adalah 
“suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang 
kualitatif maupun kuantitatif.” Pengertian ini mengandung makna bahwa kompetensi 
itu dapat digunakan dalam dua konteks, yakni: pertama, sebagai indikator 
kemampuan yang menunjukkan kepada perbuatan yang diamati. Kedua, sebagai 
konsep yang mencakup aspek-aspek kognitif, afektif dan perbuatan serta tahap-tahap 
pelaksanaannya secara utuh (Joni, 1980) dalam buku Kunandar (2007: 52). 
 Kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan nilai-
nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Dengan 
demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas 
guru yang sebenarnya (Direktorat Tenaga kependidikan Depdiknas, 2003). 
Sementara itu, kompetensi menurut Kemendiknas 045/U/2002 adalah seperangkat 
tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk 




  Menurut PP No. 19 Tahun 2005 Pasal 28, Ayat 3 dan UU No. 14 Tahun 2005 
Pasal 10, Ayat 1 dalam buku (Marselus, 2011: 28-65), menyatakan “Kompetensi 
pendidik sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
serta pendidikan anak usia dini meliputi: (a) kompetensi pedagogik, (b) kompetensi 
kepribadian, (c) kompetensi professional, dan (d) kompetensi sosial. 
  Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta 
didik meliputi (1) pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan; 
(2) guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga dapat didesain 
strategi pelayanan belajar sesuai keunikan masing-masing peserta didik; (3) guru 
mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk dokumen maupun 
implementasi dalam bentuk pengalaman belajar; (4) guru mampu menyusun rencana 
dan strategi pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar; (5) 
mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana dialogis dan 
interaktif. Sehingga pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan; (6) mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi 
prosedur dan standar yang dipersyaratkan; dan (7) mampu mengembangkan bakat 
dan minat peserta didik melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
  Kompetensi kepribadian dilihat dari aspek psikologi menunjukkan 
kemampuan personal yang menceminkan kepribadian (1) mantap dan stabil yaitu 
memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai norma hukum, norma sosial, dan etika 
yang berlaku; (2) dewasa yang berarti mempunyai kemandirian untuk bertindak 
sebagi pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru; (3) arif dan bijaksana yaitu 
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tampilannya bermanfaat bagi peserta didik, sekolah dan masyarakat dengan 
menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak; (4) berwibawa yaitu 
perilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh positif terhadap peserta didik; dan 
(5) memiliki akhlak mulia dan memiliki perilaku yang dapat diteladani oleh peserta 
didik, bertindak sesuai norma religious, jujur, ikhlas, dan suka menolong. Nilai 
kompetensi kepribadian dapat digunakan sebagi sumber kekuatan, inspirasi, 
motivasi, dan inovasi bagi peserta didiknya. 
  Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai makhluk sosial 
dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai makhluk sosial guru berperilaku 
santun, mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan 
menarik mempunyai rasa empati terhadap orang lain yaitu terhadap peserta didik, 
sesama pendidik dan tenaga kependidikan, orang tua dan wali peserta didik, 
masyarakat sekitar sekolah dan sekitar dimana pendidik itu tinggal, dan dengan 
pihak-pihak berkepentingan dengan sekolah. 
  Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam yang memungkinkan guru untuk membimbing peserta didik 
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Pendidikan Nasional, 
yang mencakup (1) penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan 
subtansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan (2) penguasaan 
terhadap struktur dan metodologi keilmuannya (Suyatno, 2007: 17). Menurut UU 
No.14 tahun 2005 pasal 1 ayat 1, menyatakan guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
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pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Sebagai seorang 
profesional guru harus memiliki kompetensi keguruan yang cukup. Kompetensi 
keguruan itu tampak pada kemampuannya menerapkan sejumlah konsep, asas kerja 
sebagai guru, mampu mendemonstrasikan sejumlah strategi maupun pendekatan 
pengajaran yang menarik dan interaktif, disiplin, jujur, dan konsisten. 
  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kompetensi adalah kemampuan 
yang dimiliki seseorang, akibat dari pendidikan maupun pelatihan, atau pengalaman 
belajar informal tertentu yang didapat, sehingga menyebabkan seseorang dapat 
melaksanakan tugas tertentu dengan hasil yang memuaskan. Kompetensi guru adalah 
seperangkat penguasaan kemampuan, yaitu pengetahuan, keterampilan dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru untuk dapat melaksanakan 
kinerjanya secara tepat dan efektif yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial. Pada penelitian ini 
lebih mengarah pada kompetensi pedagogik guru yang menitikberatkan pada 
bagaimana kemampuan guru dalam memahami wawasan karakteristik gambar anak. 
Guru harus ingat bahwa jiwa anak berbeda dengan jiwa orang dewasa, karena itu 
cara mendidiknya pun tidak sama dengan cara mendidik orang dewasa. Lebih-lebih 
disaat pertumbuhan anak menuju tingkat dewasa, pendidik harus menyesuaikan pola 
pendidikannya dengan karakteristik yang dimiliki anak. 
 
B. Karakteristik Gambar Anak  
1. Estetika 
  Meskipun seni berhubungan dengan keindahan, namun perlu dipahami bahwa 
karya senirupa itu penampilannya tidak selalu identik dengan keindahan, artinya 
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belum tentu suatu karya seni tampil atau diciptakan dalam wujud yang indah. 
Keindahan pada karya senirupa adalah kesan yang dapat timbul atau muncul pada 
diri seseorang ketika melihat suatu karya senirupa, sebagai wujud dari keadaan puas, 
senang, nikmat, kagum, sesuai selera pribadinya. Sir Herbert Read dalam Ida 
Herawati (1990) dalam buku Sumanto (2005: 8-9) mengatakan bahwa keindahan 
adalah kesatuan dari hubungan-hubungan bentuk yang terdapat diantara persepsi 
inderawi manusia. Sedangkan menurut Wikipedia, estetika merupakan ilmu yang 
membahas bagaimana keindahan bisa terbentuk, dan bagaimana supaya dapat 
merasakannya. Pembahasan lebih lanjut mengenai estetika adalah sebuah filosofi 
yang mempelajari nilai-nilai sensoris yang kadang dianggap sebagai penilaian 
terhadap sentimen dan rasa. 
  Dalam hal ini seni dan keindahan biasanya dikaitkan pula dengan esthetika. 
Istilah esthetika berasal dari bahasa Yunani “aesthetis” yang bermakna pencerapan, 
perasaan dan pengalaman. Dalam perkembangannya esthetika dipahami sebagai 
cabang ilmu yang mempelajari tentang seni. Kondisi yang ada berkaitan dengan seni 
dapat menimbulkan pandangan dan perbedaan tentang keindahan yang kemudian 
melahirkan dua teori yaitu teori obyektif dan teori subyektif. 
a. Teori Obyektif 
 Menurut teori obyektif keindahan adalah kesan yang terdapat pada suatu obyek 
atau karya senirupa dengan ciri-ciri, sifat, kualitas keindahan yang dihasilkan dari 
kesatuan unsur seni yang digunakannya. Misalnya indah yang mirip dengan alam 
seperti keindahan yang ada pada sebuah lukisan pemandangan alam. Setiap karya 
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seni rupa dapat dinikmati secara obyektif mengenai ada atau tidak adanya kesan 
keindahannya. 
b. Teori Subyektif 
 Menurut teori subyektif bahwa suatu benda atau karya senirupa dikatakan indah 
bila dapat menimbulkan perasaan puas, nikmat, kagum dan indah menurut perasaan 
seseorang yang bersifat individual. Keindahan tidak melekat pada karya yang 
diapresiasi, melainkan ada pada perasaan seseorang. Oleh karena itu faktor selera 
bisa membuat subyektifitas seseorang pada saat menghayati keindahan suatu karya 
senirupa. 
 Dapat disimpulkan bahwa teori yang berkaitan dengan keindahan yaitu teori 
obyektif dan teori subyektif. Kedua teori tersebut pada dasarnya adalah benar, 
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Dengan begitu, suatu karya seni 
bukan hanya memberikan pengetahuan dan pengalaman yang berharga bagi 
kehidupan saja, karena juga memiliki nilai keindahan atau estetika. Estetika adalah 
ilmu yang membahas keindahan, bagaimana ia bisa terbentuk, dan bagaimana 
seseorang bisa merasakannya.  
2. Seni Rupa Anak 
a. Pengertian Seni Rupa 
  Seni rupa adalah cabang seni yang diciptakan dengan menggunakan elemen 
atau unsur rupa dan dapat diapresiasi melalui indera mata. Unsur rupa adalah segala 
sesuatu yang berwujud nyata (konkrit) sehingga dapat dilihat, dihayati melalui indera 
mata. Elemen atau unsur rupa tersebut meliputi titik, garis, bentuk/bangun, warna, 
tekstur (kesan bahan), isi, ruang dan cahaya. Seni rupa adalah kegiatan dan hasil 
pernyataan keindahan manusia melalui media garis, warna, tekstur, bidang, volume, 
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dan ruang (Sofyan Salam, 2001) dalam buku (Sumanto, 2005: 7). Bentuk dan jenis 
kegiatan cipta senirupa tersebut perwujudannya tidak hanya berupa gambar, lukisan, 
patung, dan karya cetak saja, tetapi juga berupa benda terapan seperti perabot rumah 
tangga, seni reklame visual, asesoris, dan lainnya. 
 Menurut Affandi (2004: 2-3), seni rupa adalah karya cipta manusia, 
merupakan curahan isi jiwa (akal, pikiran, dan perasaan) sebagai hasil sentuhan 
pengalaman yang berkesan, yang diwujudkan melalui unsur-unsur visual (rupa) 
seperti garis, bidang, warna, tekstur, volume, dan bentuk. Letak perbedaan antara 
seni rupa ciptaan orang dewasa/seniman dan ciptaan anak adalah pada penerapan 
kaidah dan visi seninya. Seni rupa karya orang dewasa diukur dan dinilai dari 
beberapa aspek, seperti gaya/corak dan alirannya, teknik dan penggunaan alat serta 
bahannya, pengorganisasian unsur-unsurnya, pesan yang dibawakannya, kebaharuan 
atau kemutakhirannya, kemurnian ciptaannya, dan sebagainya. Karya orang dewasa 
dipandang dari aspek nilai seni produknya, karena wujud karya itulah sebagai target 
akhir ciptaannya. Seni rupa bagi anak adalah sebagai media kegiatan untuk 
mengembangkan potensi jiwa dalam pengembangan diri. Pengalaman berseni rupa 
bagi anak merupakan bagian dari kehidupannya. Melalui pengalaman berseni rupa, 
anak mengenal olah pikir, olah rasa, dan olah krida sebagai perluasan lahan bermain 
yang harmonis. Dengan mengamati, meniru, mengangan-angan, mencoba, dan 
mencipta suatu perwujudan melalui pengorganisasian unsur-unsur visual, berarti 
anak telah berseni rupa. Untuk mewujudkan karyanya dapat melalui penggunaan 
berbagai alat dan bahan (media) dengan berbagai ragam caranya. Memandang 
keberhasilan seni rupa anak bukan semata-mata hanya dari segi produk ciptaannya 
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saja, bahkan yang lebih penting adalah dari segi proses penciptaannya. Produk 
ciptaan bukanlah target akhir bagi anak. Melakukan kegiatan berseni rupa merupakan 
lintasan yang sangat penting bagi anak untuk pertumbuhan jiwa raganya. 
Dengan demikian seni rupa adalah ungkapan ide atau perasaan yang estetis dan 
bermakna dari pembuatnya yang diwujudkan melalui media rupa yang bisa 
ditangkap dan dirasakan dengan rabaan. Perwujudan ini merupakan hasil pengolahan 
konsep titik, garis, bidang, bentuk, warna, tekstur, dan gelap terang yang ditata 
dengan prinsip-prinsip tertentu. 
b. Evaluasi Seni Rupa Anak 
 Apresiasi adalah sikap dan tindakan seseorang (dalam hal ini orang tua atau 
pembina) terhadap kegiatan anak berseni rupa dan juga terhadap hasil karya seni 
rupa anak. Untuk ini terlebih dahulu orang tua harus sudah memiliki sikap mau 
menerima, tidak menghambat kegiatan, dan tidak menolak hasil kegiatan tersebut. 
tujuan apresiasi ini adalah untuk membuat diri kita/orang tua mampu memiliki sikap 
untuk bersedia menaruh kepedulian terhadap kegiatan berseni rupa ini sehingga anak 
memperoleh kesempatan yang bagus untuk belajar dari pengalaman ini dengan 
penuh keberanian dan kepuasan. Jika orang tua merasa tidak memiliki kemampuan 
dan kesempatan memfasilitasi kegiatan anak, mereka dapat mengantarkannya ke 
kelompok/sanggar/pembina kegiatan ini dengan tidak segan-segan serta penuh 
pengertian dan kepedulian. Demikian pula dengan guru yang berkewajiban mendidik 
dan mengajar anak akan menyadari nilai yang tinggi dalam berseni rupa bagi siswa-
siswanya sehingga mereka akan meningkatkan perhatiannya. 
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 Evaluasi dari kata evaluation (Ing.) mengandung makna pemberian nilai atau 
penilaian untuk memberikan keputusan tentang bagus atau buruk, benar atau salah. 
Makna nilai dalam kegiatan berseni rupa bagi anak ini bukan hanya sekedar 
memberikan angka sebagai ukuran tingkat keberhasilan kerja, tetapi lebih kompleks 
lagi menyangkut berbagai aspek nilai pendidikan. Untuk dapat memberikan penilaian 
secara tepat, orang tua atau guru perlu memahami dasar-dasar pertimbangannya. 
Yang perlu diperhatikan untuk mempertimbangkan penilaian seni rupa anak adalah 
menyangkut: tingkat usia anak, pengaruh lingkungan anak, corak/gaya/tipe anak, 
teknik dan media yang digunakan serta penuangan ide dalam makna kreativitas, 
organisasi unsur-unsur, dan keberanian ungkapan. Dalam melakukan penilaian ini, 
orang tua atau guru harus menggunakan kriteria anak, bukan kriteria orang dewasa. 
Ini artinya acuan yang dijadikan standar keberhasilan adalah berdasar kepentingan 
anak dengan mempertimbangkan lima hal seperti diatas. 
 Evaluasi untuk seni rupa anak ini memberikan manfaat, baik bagi anak 
sendiri maupun bagi orang tua atau guru pembinanya. Lambang penilaian memang 
dapat berupa angka, huruf, kata istilah, ucapan pujian, atau bentuk hadiah yang lain. 
Dengan melihat atau mengetahui lambang yang diperolehnya anak akan senang atau 
menyadari kekurangannya (bagi anak usia lebih tinggi). Ini dapat memotivasi anak 
untuk lebih giat berkarya lagi. Adapun bagi orang tua atau guru, hasil penilaian ini 
memberikan umpan balik. Dengan melihat tingkat keberhasilan anak akan 
menimbulkan hasrat bagi orang tua atau guru untuk memacu, memberikan fasilitas 
dan kesempatan, membenahi kekurangan-kekurangannya, dan meningkatkan 
perhatiannya untuk dapat lebih berhasil lagi. Menurut Affandi (2004: 33), langkah-
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langkah dalam mengevaluasi seni rupa anak menyangkut penilaian proses berkarya 
dan produk karya. Untuk penilaian proses perlu dilakukan pencermatan terhadap 
pelaksanaan kegiatan anak dalam berkarya. Hal-hal yang perlu dicermati disini 
menyangkut: kelancaran dalam penuangan ide, keberanian dalam bertindak dan 
keterampilan dalam penggunaan media. 
 Untuk penilaian hasil karya perlu dilakukan pencermatan tentang keberadaan 
komponen-komponen dalam tampilan karya tersebut yang meliputi: 
a. Indikator tingkat kreativitas: 
1) Keanekaan unsur-unsur motif, objek figur, warna dan sebagainya 
2) Kebaharuan dan keaslian tampilan 
3) Kemampuan penataan komposisi unsur-unsur 
b. Indikator tingkat kebebasan berekspresi: 
1) Ketegasan dalam garis dan warna 
2) Keberanian dalam mengorganisasi unsur-unsur 
c. Indikator tingkat keterampilan teknik: 
1) Keindahan/kebagusan hasil karya sesuai dengan media yang digunakan 
2) Kecermatan dalam penyelesaian 
 Pada evaluasi pada hasil gambar anak, guru hendaknya tidak 
menghubungkan penilaian antara gambar dan tema yang dibuat. Juga bukan 
dihubungkan antara ketepatan gambar dengan keadaan obyek gambar yang 
sesungguhnya. Penilaian kegiatan menggambar lebih ditekankan berdasarkan atas 
kesungguhan, disiplin, keberanian dan originalitas gambar (Ida & Iriaji, 1997: 130). 
Dalam hal ini tidak ada pengertian gambar yang benar dan gambar yang salah. Jika 
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guru memberikan nilai rendah pada hasil gambarnya, anak cenderung frustasi dan 
tidak senang terhadap kegiatan menggambar. Jadi penilaian ini sekaligus berfungsi 
untuk tujuan memotivasi anak agar senang terhadap kegiatan menggambar. 
3. Kreatifitas Anak 
a. Pengertian Kreativitas Anak Usia Dini 
  Aktivitas berkesenian berhubungan dengan kreativitas dan keterampilan. 
Pada umumnya kreativitas diartikan dengan daya atau kemampuan untuk mencipta, 
tetapi menurut Ida & Iriaji (1997: 10) sebenarnya istilah ini mempunyai arti yang 
lebih yaitu meliputi: (a) kelancaran menanggapi suatu masalah, ide atau materi, (b) 
mudah menyesuaikan diri terhadap setiap situasi, (c) memiliki keaslian, selalu dapat 
membuat tanggapan yang lain daripada yang lain, (d) mampu berfikir secara integral, 
bisa menghubungkan yang satu dengan yang lain, serta dapat membuat analisis 
dengan tepat. James J. Gallagher (1985) dalam buku (Yeni & Euis, 2011: 13) juga 
mengatakan bahwa “Creativity is a mental process by which an individual creates 
new ideas or products, or recombines existing ideas and product, in fashion that is 
novel to him or her” (kreativitas merupakan suatu proses mental yang dilakukan 
individu berupa gagasan ataupun produk baru, atau mengombinasikan antara 
keduanya yang pada akhirnya akan melekat pada dirinya). 
  Sedangkan menurut Sumanto (2005:10), kreativitas adalah bagian dari 
kegiatan berproduksi atau berkarya termasuk dalam bidang seni rupa. Hal ini didasari 
oleh lekatnya proses penciptaan sebuah karya seni dengan kegiatan terampil kreatif. 
Meskipun kadar kepekaan dan daya kreativitas pada setiap seorang seniman berbeda-
beda sesuai bakat yang dimilikinya, namun faktor keterampilan akan menentukan 
kualitas hasil suatu karya seni rupa, karena keterampilan tersebut menentukan 
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kualitas daya cipta. Secara khusus, kreativitas berkarya senirupa diartikan sebagai 
kemampuan menemukan, mencipta, membuat, merancang ulang, dan memadukan 
suatu gagasan baru maupun lama menjadi kombinasi baru yang divisualkan kedalam 
komposisi suatu karya seni rupa dengan didukung kemampuan terampil yang 
dimilikinya. Menurut Lowenfeld yang dikutip oleh Barret (1984) dalam buku 
(Sumanto, 2005: 10) kreativitas adalah seperangkat kemampuan seseorang meliputi: 
(a) kepekaan mengamati berbagai masalah melalui indera, (b) kelancaran 
mengeluarkan berbagai alternative pemecahan masalah, (c) keluwesan melihat atau 
memandang suatu masalah serta kemungkinan jawaban pemecahannya, (d) 
kemampuan merespon atau membuahkan gagasan dalam pemecahan masalah 
originilitas yang biasa atau yang umum ditemukan, (e) kemampuan yang berkaitan 
dengan keunikan cara atau mengungkapkan gagasan dalam menciptakan karya seni, 
(f) kemampuan mengabstrasi hal-hal yang bersifat umum dan mengaitkannya 
menjadi hal-hal yang spesifik, (g) kemampuan memadukan atau mengkombinasikan 
unsur-unsur seni menjadi karya seni yang utuh, dan (h) kemampuan menata secara 
terpadu dari keseluruhan unsur-unsur seni ke dalam tatanan yang selaras. 
  Kegiatan kreatif senirupa di TK berdasarkan kompetensi dasar (KBK 2002) 
dalam buku (Sumanto, 2005: 37) wujudnya dapat dikelompokkan yaitu jenis 
kegiatan senirupa dua dimensi dan jenis kegiatan kreatif tiga dimensi. Kegiatan 
senirupa dua dimensi meliputi (1) menggambar bebas, (2) melukis dengan jari, (3) 
menggambar teknik membatik sederhana, (4) permainan warna, (5) mewarnai 
gambar, (6) menggambar ekspresi atau menggambar bebas, (7) aplikasi mosaik, 
montase dan kolase, (8) kerajinan kertas, dan (9) kerajinan anyaman. Kegiatan 
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senirupa tiga dimensi meliputi (1) membentuk/membuat model mainan secara bebas, 
(2) membentuk bangun kubus, (3) merangkai/meronce, (4) menghias benda dan 
lainnya. Untuk setiap jenis kreativitas tersebut dalam pengembangannya tentunya 
tidak terlepas dari alternative pemilihan bahan (medium rupa) dan peralatan yang 
dipilih sesuai dengan bentuk karya yang dibuat serta teknik penggarapannya. 
 Dengan demikian kreativitas pada dasarnya adalah kemampuan seseorang dalam 
membuat sesuatu yang baru yang relatif berbeda dari yang sudah ada, berdasarkan 
data yang ada yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, orisinalitas dalam berpikir 
dan kemampuan mengelaborasi. Produk hasil kreativitas ini bukanlah sesuatu yang 
benar-benar baru, tetapi dapat berupa gabungan dari data-data atau unsur-unsur yang 
telah ada sebelumnya sehingga menghasilkan sesuatu yang berbeda. 
b. Ciri Kreativitas Anak Usia Dini 
  Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah memahami ciri-cirinya. 
Supriadi (1994) dalam buku Yeni & Eius (2011: 15) mengatakan bahwa ciri-ciri 
kreativitas dapat dikelompokkan dalam dua kategori, kognitif dan nonkognitif. Ciri 
kognitif di antaranya orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran, dan elaborasi. Sedangkan 
ciri nonkognitif diantaranya motivasi sikap dan kepribadian kreatif. Kedua ciri ini 
sama pentingnya, kecerdasan yang tidak ditunjang dengan kepribadian kreatif tidak 
akan menghasilkan apapun. Kreativitas hanya dapat dilahirkan dari orang cerdas 
yang memiliki kondisi psikologis yang sehat. Kreativitas tidak hanya perbuatan otak 
saja namun variabel emosi dan kesehatan mental sangat berpengaruh terhadap 
lahirnya sebuah karya kratif. Kecerdasan tanpa mental yang sehat sulit sekali dapat 
menghasilkan karya kreatif. Graves (1989) dalam buku (Yeni & Euis, 2011, 44) 
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menyatakan bahwa belajar aktif (active learning) merupakan proses dimana anak-
anak melakukan eksplorasi terhadap lingkungan, dengan cara mengobservasi, 
mendengarkan, mencari tahu, menggerakan badan, melakukan, menyentuh, 
membaui, memegang, dan membuat sesuatu dengan benda-benda yang ada di sekitar 
mereka. 
  Pada anak usia TK berada pada masa “keemasan berekspresi kreatif”, dimana 
kadar kreativitasnya masih sangat tinggi. Kreativitas (Munandar, 1991 dalam buku 
Sumanto, 2005: 39) dapat ditinjau dari empat segi, yakni segi pribadi, pendorong, 
proses dan produk. (a) Segi pribadi, kreativitas adalah hasil keunikan pribadi dalam 
interaksinya dengan lingkungan dan merupakan penggambaran adanya berbagai ciri 
khusus dalam tiap individu. Cirinya antara lain berupa rasa ingin tahu, daya imajinasi 
yang kuat, tertarik pada hal-hal yang baru, mempunyai prakasa dan kepercayaan diri, 
tekun dan ulet dalam mengerjakan tugas yang diminati dan diyakini. (b) Segi 
pendorong, merupakan suatu kondisi yang memotivasi seseorang pada perilaku 
kreatif. Pendorong kreativitas ini dapat berupa hasrat yang kuat pada diri individu, 
dan dapat pula berupa penghargaan dari orang lain (orang tua, guru), serta 
tersedianya sarana dan prasarana penunjang sikap kreatif. (c) Segi proses, kreativitas 
adalah hasil dari tahapan pengalaman seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan 
atau kegiatan. Kreativitas ditinjau dari segi proses yaitu sebagai sutu kemampuan 
untuk membentuk kombinasi-kombinasi baru dari dua konsep atau lebih yang sudah 
ada dalam pikiran. (d) Segi produk, kreativitas adalah kemampuan untuk mencipta 
atau menghasilkan produk-produk baru, atau kombinasi dari hal sebelumnya yang 
sudah ada. Sumanto (2005: 39) juga menyebutkan anak yang kreatif cirinya yaitu 
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punya kemampuan berpikir kritis, ingin tahu, tertarik pada kegiatan/tugas yang 
dirasakan sebagi tantangan, berani mengambil resiko, tidak mudah putus asa, 
menghargai keindahan, mampu berbuat atau berkarya, menghargai diri sendiri dan 
orang lain. 
 Dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kreativitas anak usia dini berupa rasa ingin 
tahu, daya imajinasi yang kuat, tertarik pada hal-hal yang baru, mempunyai prakasa 
dan kepercayaan diri, tekun dan ulet dalam mengerjakan tugas yang diminati dan 
diyakini. Dalam pengembangan kreativitas sejak usia dini, peran pendidik yaitu 
orang tua dan guru sangatlah penting. Disekolah guru bertugas merangsang dan 
membina perkembangan kognitif, afektif, psikomotorik, emosional, sosial dan 
kepribadian siswa. 
4. Menggambar 
a. Pengertian Menggambar 
 Menurut Sumanto (2005: 13), menggambar adalah proses membuat gambar 
dengan cara menggoreskan benda-benda tajam (seperti pensil atau pena) pada bidang 
datar (misalnya permukaan papan tulis, kertas atau dinding). Hasil dari proses ini 
berupa tata susunan unsur garis. Adapun bedanya dengan melukis adalah proses 
membuat gambar dengan cara menggoreskan atau melumurkan bahan warna seperti 
cat pada bidang datar (misalnya kanvas, dan papan). Hasil dari proses melukis ini 
lebih mengutamakan komposisi unsur warna. Meskipun ada juga lukisan yang tidak 
berwarna dan hanya menampilkan tata susunan garis seperti lukisan Tiongkok. 
Sebaliknya, ada juga gambar yang berupa susunan warna, tanpa garis sedikitpun. 
Dalam hal ini yang dijadikan tolak ukur bukan lagi proses berkarya, melainkan 
teknik terjadinya karya seni yang mengandung ungkapan emosi, ide, kreatif, cita rasa 
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seni dari seniman penciptanya. Sumanto (2005: 47) juga menyebutkan pengertian 
menggambar yang lain, yaitu menggambar (drawing) adalah kegiatan manusia untuk 
mengungkapkan apa yang dirasakan dan dialaminya baik mental maupun visual 
dalam bentuk garis dan warna. Menggambar adalah proses mengungkapkan ide, 
angan-angan, perasaan, pengalaman dan yang dilihatnya dengan menggunakan jenis 
peralatan menggambar tertentu. Hasil kegiatan tersebut disebut gambar (picture). 
Secara luas menggambar adalah kegiatan berkarya (membuat gambar) yang 
berwujud dwimatra/ dua dimensi, sebagai perwujudan tiruan yang menyerupai 
sesuatu (orang, binatang, tumbuh-tumbuhan dan lainnya), termasuk juga lukisan, 
karya cetak, foto dan sejenisnya. Dalam arti sempit, menggambar adalah kegiatan 
untuk mewujudkan angan-angan (pikiran, perasaan) berupa hasil goresan benda 
runcing (pensil, pena, crayon, kapur, dll) pada permukaan bidang datar (kertas, 
pulpen, dinding dsb), yang hasilnya lebih mengutamakan tampilnya unsur garis. 
 Bagi anak, gambar merupakan media komunikasi. Anak bercerita dengan 
gambar melalui bahasa rupa. Bagi anak yang penting prosesnya, kegiatan 
menggambarnya, belum hasilnya. Oleh sebab itu, rasanya kurang baik apabila anak 
terlalu banyak diikutsertakan dalam lomba gambar anak. Lomba gambar sebaiknya 
diikuti sekedar sebagai motivasi, dan bukan tujuan. Kegiatan gambar anak penting 
untuk mengembangkan dan membina kemampuan anak untuk berpikir dengan rupa 
(berimajinasi) yang bersama dengan kemampuan berpikir dengan kata akan 
memperlancar proses kreasi di kemudian hari sesudah ia dewasa dan berkarier.  
 Dengan demikian menggambar adalah membuat gambar. Kegiatan ini 
dilakukan dengan cara mencoret, menggores, menorehkan benda tajam ke benda lain 
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dan memberi warna, sehingga menimbulkan gambar. Dengan menggambar anak 
dapat menuangkan imajinasi apa yang sedang ia pikirkan dan ia rasakan, sehingga 
bagi anak gambar merupakan media komunikasi 
b. Tipe Gambar Anak 
Setiap anak mempunyai gaya masing-masing untuk menyampaikan ungkapan 
perasaannya melalui gambar yang dibuatnya. Tidak ada hasil gambar anak yang 
sama, baik warna, obyek, karakter garis, tema dan sebagainya. Menurut Pamadhi 
dalam bukunya Ruang Lingkup Seni Rupa Anak, tipe-tipe gambar anak dibagi 
menjadi berikut: 
1) Tipe Haptic 
Salah satu tipe lukisan anak lebih cenderung mengungkapkan 
(mengekspresikan) perasaan atau dan pikiran dari pada kejelian bentukbentuknya. 
Anak yang mempunyai tipe perasaan ini lebih mengutamakan penggunaan warna-
warna sebagai ekspresi jiwanya. Biasanya, anak menginginkan kecepatan 
mengutarakan dari pada mengartikan dan memberi judul lukisan atau gambarnya. 
Anak telah berani mencampur warna dan memilih warna terang atau primer (dengan 
komposisi kontras). Warna primer adalah warna utama atau pokok seperti: merah, 
kuning, dan biru. Sedangkan, komposisi kontras dapat diperoleh dengan jalan 
menyatukan kelompok warna atau menghadapkan dan mendampingkannya dengan 
warna pokok. 
Cara lain untuk memperoleh kombinasi (pendampingan) kontras adalah 
dengan jalan menghadapkannya dengan warna sekunder, seperti: hijau, oranye, ungu 
sehingga terkesan mencolok. Di samping itu terdapat beberapa anak yang berani 
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mencampur sendiri warna cat air menjadi kental atau justru gelap. Selain itu terdapat 
lukisan tipe hapatic yang berisi komposisi bentuk. Anak hanya menuangkan gagasan 
menata bentuk bulat, segitiga dan segi empat tetapi tidak penuh. Arti penataan ini 
belum diketahui, namun anak merasa puas ketika bentuk-bentuk tersebut berhasil 
disusun secara cepat. Di samping itu anak merasa susunan ini telah mewakili 
gagasannya. 
2) Tipe nonhaptic atau realistik 
Pada tipe ini anak lebih suka memberi tanda idenya dengan bentuk yang mudah 
diidentifikasi oleh orang lain (guru dan orang tuanya sendiri). Bentuk-bentuk ini 
disusun sesuai dengan cerita atau hanya sekedar penyusunan yang sederhana, seperti 
menyusun bentuk-bentuk. Cara pengungkapan yang lain adalah menambahkan kata 
atau huruf yang sebenarnya tidak mempunyai arti. Bentuk ini cenderung menjadi 
komik. Tipe gambar nonhaptic, anak ingin bercerita tentang pengalamannya diajak 
melihat bangunan yang bagus menurut ukuran anak. Gedung diberi simbol segi 
empat, diberi atap segitiga berurutan dan ditata ke samping. 
3) Karakteristik gambar 
a) Tipe Komik 
Seperti telah diuraikan, bahwa jika dalam gambar variatif; anak melihat taman 
yang indah, kini terdapat ciri lain anak: menggambar cerita atau komik. Ketika anak 
sudah mulai mengenal huruf di Taman Kanak-kanak, kemampuan menulis huruf ini 





b) Tipe Naturalistik 
Tipe anak Naturalistik biasanya disamakan dengan realistik, walaupun 
sebenarnya dalam kedua gaya lukisan ini terdapat perbedaan. Gaya naturalistik 
cenderung diungkapkan dalam gambar pemandangan yang terdiri dari unsur gunung, 
langit, sungai, sawah serta rumah. Tipe realistik lebih menonjolkan pengungkapan 
gambar dan situasi di rumah, seperti: ibu memasak, rumahku dan teman-temanku 
sedang bermain, atau situasi keluarga, termasuk menggambar wajah teman. Akan 
tetapi perbedaan ini sangat tipis sehingga sebagian ahli menyamakan kedudukan 
gambar realistik dan naturalistik. 
Dalam pemilihan warna, anak yang mempunyai tipe naturalistic berusaha 
menyamakan atau menganalogikan warna alami, seperti: gunung berwarna biru, daun 
berwarna hijau, tanah berwarna merah yang dimaksud dengan tanah liat atau 
sebagian menyatakan hitam sesuai dengan kondisi lingkungan yang ada di sekitar 
anak. Beberapa anak mencoba mengungkapkan gambarnya dengan sedikit 
menggunakan garis atau kontur hitam. Hal ini berbeda dengan anak yang bertipe 
realistik, ia berani memberi warna berbeda sesuai dengan interpretasi pikiran dan 
perasaannya. Gambar jalan dan tanah dibedakan berdasarkan imajinasi. 
c) Menggambar Cerita Kepahlawanan 
Beberapa anak mempunyai kesenangan menggambar cerita kepahlawanan. 
Barangkali hal ini disebabkan oleh pengaruh eksternal seperti melihat dan membaca 
gambar komik atau melihat VCD dan televisi tentang objek cerita kepahlawanan. 
Sebenarnya bagi anak usia dini, konsep pahlawan belum jelas, sebab istilah pahlawan 
digunakan untuk orang yang berkelahi dan menang. Konsep ini kemudian 
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diidentikkan dengan dirinya. Hal ini dapat dimaklumi karena perkembangan ke aku 
annya sangat tinggi. Gambar anak usia dini dengan IQ di atas normal. Ketika diamati 
sedang menggambar, anak berperilaku hiperaktif (bergerak tanpa berhenti) baik 
dalam menggambar maupun bercerita. Pikiran anak menuju pada spider man dalam 
dua lokasi: pertama ia berada di udara ketika akan turun menolong orang, dan kedua 
tokoh tersebut telah menang bertempur. 
Logika anak masih bercampur dengan perasaan. Anak tipe ini memilih figur 
yang menonjol dan mengandaikan dirinya sebagai tokoh yang dikagumi. Ide dan 
gagasan anak yang sejajar dengan penonjolan berpikir ini menyebabkan gambar-
gambar yang diutarakannya di luar dugaan orang dewasa. Artinya, gambar yang 
sebenarnya belum diketahui secara detail oleh orang dewasa, kini diungkapkan 
dengan konsep yang tinggi. Anak bertipe ini sering menggambar hal-hal yang 
futuristik, seperti: rumahku di masa depan, aku membuat pesawat tempur antar ruang 
angkasa. Pemikiran ini jika tidak disambung oleh orang tua dan pendidik anak, akan 
stagnan atau berhenti berkarya. Pikiran orang dewasa harus mampu mengikuti jalan 
berpikir anak. Biasanya, sentuhan bentuk maupun cerita yang masuk di benak anak 
menjadi memori/ingatan yang tersimpan panjang. Demikian pula modifikasi atau 
inovasi ide dan gagasan anak mampu memberikan gambaran kelebihan yang ada 
pada dirinya. Salah satu jalan untuk menyalurkan bakat anak yang mempunyai tipe 
ini adalah mempersilakan membaca serial ilmu dan pengetahuan. Namun kadang 
kala juga sering terjadi, anak menggambar cepat dan orang tua tidak mampu 




d) Bertumpu pada garis dasar 
Sebagian anak masih mempunyai cara pandang spasial, artinya suatu objek 
hanya dipandang melalui satu sisi, walaupun seluruhnya juga akan ditampilkan. 
Logika anak mulai berjalan dengan memberi tanda setiap objek berdiri, sebagai 
contohnya: pohon kelapa berdiri di atas tanah, meja yang ditempatkan pada sudut 
ruangan juga berdiri di lantai rumah, demikian pula orang juga berdiri. Semuanya 
dipersepsikan berdiri. Konsep berdiri ini akhirnya muncul pada gambar anak. Objek-
objek dipersepsikan berdiri. 
e) Transparansi (X-ray) 
Salah satu ciri khas lukisan anak (tidak mesti ada pada setiap anak) adalah 
gambar tembus pandang atau sering disebut transparansi (X-ray). Ciri tembus 
pandang ini merupakan hal yang wajar, seiring dengan perkembangan usia mental 
anak, yaitu perkembangan pikiran dan perasaannya. Lukisan anak merupakan lukisan 
pikiran. Ketika inspirasi datang pada anak untuk melukis, semua bayangan masa lalu 
yang tersimpan akan diungkapkan olehnya. Anak menggambar rumah kuno yang 
dihuni oleh penduduk primitif; anak pernah mendengar cerita kehidupan suku 
primitif. Isi dan perabot rumah belum tertata rapi, demikian pula suasana tata ruang 
dan serta perabot yang digunakan. Cerita ini akhirnya mempengaruhi pola pikir anak 
menuju gambar yang akan diminta oleh guru dengan tema: suasana di rumahmu. 
Dari tugas yang diberikan akhirnya muncul, yaitu rumah primitif dengan barang dan 
asesoris yang ada dalam ruangan. Jadi apa yang diminta guru menggambar tidak 
dipenuhi secara nyata oleh kehidupan di rumahnya, melainkan bayangan rumah 
primitif. Beberapa unsur rumah modern (suasana di rumah sendiri) bercampur 
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dengan cerita rumah orang Barat pada suasana musim dingin seperti yang diceritakan 
orang tuanya ketika tinggal di negara Barat. Perabot rumah tangga: televisi, ember, 
dapur serta tempat tidur dinyatakan dengan jelas. Gambaran ini menjadi seperti 
situasi di rumahnya. Jadi lukisan anak menjadi ungkapan catatan semua peristiwa 
yang dialami anak dan diungkapkan sesuai dengan asosiasi berpikir, suasana rumah 
menjadi ungkapan dari seluruh gagasan menggambar rumah dan seisinya. 
f) Tipe Susunan Bebas 
Gambar ini terdiri atas unsur garis dan beberapa batang tanaman hias, botol, 
kupu-kupu dan gundukan tanah serta orang yang sedang membawa benda. Semua 
objek ditampilkan dan belum mempunyai cerita yang jelas. Susunan ini dapat 
dikatakan sebagai susunan anorganik yaitu susunan yang diletakkan pada bidang 
gambar tanpa mengenal urutan ceritanya. Anak menempelkan daun kering sebagai 
tanda komposisi langit yang terpisah dengan rumah. Namun jalan cerita berhubungan 
dengan kupu-kupu yang kemungkinan sedang mencari bunga di antara susunan daun. 
Kupukupu tersebut terbang di atas rumah namun karena pusat perhatian pada daun 
akhirnya rumah, dibuat lebih kecil daripada daun dan pot bunga. Keberanian anak 
menampilkan hal seperti ini biasanya tidak diperhatikan oleh orang tua dan 
pendidiknya. Lukisan ini dianggap tidak konsisten dengan ukuran serta 
pewarnaannya. 
 Dapat disimpulkan bahwa setiap anak mempunyai gaya masing-masing untuk 
menyampaikan ungkapan perasaannya melalui gambar yang dibuatnya. Tidak ada 
hasil gambar anak yang sama, baik warna, obyek, karakter garis, tema dan 
sebagainya. Ditinjau dari segi pengaruh yang menentukan bentuk gambar, tipe-tipe 
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gambar anak dibagi menjadi dua yaitu tipe haptic, dan tipe realistik. Guru harus 
paham dengan tipe-tipe gambar pada anak, karena dengan memahami tipe-tipe 
gambar buatan anak guru tidak akan memaksakan ketentuan-ketentuan yang tidak 
sesuai dengan kodrat anak pada saat anak berekspresi menggambar. 
c. Periodisasi Perkembangan Menggambar pada Anak 
Di dalam tahapan menggambar anak, terdapat pola umum perkembangan dari 
hasil coretan/gambar anak. Pola tersebut dimulai dari sejak anak menghasilkan coret-
coteran yang tak terarah hingga dapat membuat gambar yang sesuai dengan obyek 
yang digambarkan. Tahapan ini hanya mendasarkan pada kemampuan anak berkarya 
2 dimensi. Menurut Viktor Lowenfeld dan Lambert Brittain (1982) dalam Creative  
and  Mental  Growth, perkembangan gambar/ lukisan anak dapat dikategorikan 
melalui 6 tahapan yaitu: masa mencoreng (scribbling) pada usia 2-4 tahun, masa 
prabagan (preschematic) pada usia 4-7 tahun, masa bagan (schematic period) pada 
usia 7-9 tahun, masa realisme awal  (Dawning Realism) pada usia 9-12 tahun, masa 
naturalisme semu (Pseudo Naturalistic) pada usia 12-14 tahun, dan masa penentuan 
(Period of Decision) pada usia 14-17 tahun. 
Usia anak dalam penelitian ini termasuk pada tahapan prabagan atau masa 
pengenalan bagan (preschematic) yaitu usia 4-7 tahun. Objek yang digambarkan 
anak biasanya berupa gambar kepala-berkaki. Sebuah lingkaran yang 
menggambarkan kepala kemudian pada bagian bawahnya ada dua garis sebagai 
pengganti kedua kaki.  Ciri-ciri yang menarik lainnya pada tahap ini yaitu telah 
menggunakan bentuk-bentuk dasar geometris untuk memberi kesan objek dari dunia 
sekitarnya. Koordinasi tangan lebih berkembang.  Aspek warna belum ada hubungan 
49 
 
tertentu dengan objek, orang bisa saja berwarna biru, merah, coklat atau warna lain 
yang disenanginya. Penempatan dan ukuran objek bersifat subjektif, didasarkan 
kepada kepentingannya. Ini dinamakan dengan “perspektif batin”. Menurut Affandi 
(2004: 37-38) pada masa ini anak sudah mampu mengikuti kegiatan dan kehidupan 
berkelompok semiformal seperti di play group dan TK. Dengan pengamatan dan 
pengalaman yang diperoleh melalui pergaulan sesama anak dengan bermain dan 
berbuat, mereka mulai memiliki bayangan akan persamaan dan perbedaan benda-
benda sekitar termasuk manusia dan hewan, menyangkut bentuk, jenis, warna, 
bidang, ukuran, dan sebagainya. Hal ini menumbulkan kesan pada anak tentang pola-
pola bentuk benda sekitar, tetapi untuk menggambarkannya dengan goresan mereka 
belum memiliki keterampilan yang memadai. Selain itu, mereka masih belum dapat 
berkonsentrasi kepada suatu objek, masih selalu berubah dan berpindah perhatiannya 
sehingga pola-pola bentuk gambarnya masih jauh dari sempurna dan belum memiliki 
patokan yang tetap. Semuanya masih dilandasi dengan pemahaman yang sifatnya 
subjektif. 
 Usia anak 5-6 tahun sudah dapat menggambar bebas dengan berbagai media 
(kapur tulis, pensil warna, krayon, arang, spidol, dan bahan-bahan alam) dengan rapi, 
menggambar bebas dari bentuk dasar titik garis, lingkaran, segitiga dan segiempat, 
menggambar orang dengan lengkap dan proporsional, dan dapat mencetak dengan 
berbagai media dengan lebih rapi (Kurikulum 2010). Menurut Einon, D. (2006: 44) 
usia 5-6 tahun tahapan kreativitas pada usia ini yaitu: 
1) Gambar anak menjadi lebih ramai namun masih berupa symbol dari yang pernah 
anak lihat, bukan gambaran kenyataan. 
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2) Anak menggambar bayi dalam perut ibu dan jika anak menggambar orang 
sedang duduk di bangku, akan tampak orang menggambang di atas bangku. 
3) Anak mulai menggunakan bahan model lain dan semakin ingin menyimpan 
model buatannya. 
4) Bisa mengikuti instruksi membuat perhiasan, menggunakan cetakan rumit, dan 
mencampur warna-warna. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa periodisasi 
perkembangan gambar/ lukisan anak meliputi masa mencoreng (scribbling) pada usia 
2-4 tahun, masa prabagan (preschematic) pada usia 4-7 tahun, masa bagan 
(schematic period) pada usia 7-9 tahun, masa realisme awal (Dawning Realism) pada 
usia 9-12 tahun, masa naturalisme semu (Pseudo Naturalistic) pada usia 12-14 tahun, 
dan masa penentuan (Period of Decision) pada usia 14-17 tahun. Dalam penelitian ini 
tahapan periodisasi seni rupa anak TK khususnya kelompok B yang berusia 4-7 
tahun, dilihat dari tahapan periodisasi adalah anak dengan periodisasi perkembangan 
gambar masa pengenalan bagan. Objek yang digambarkan anak biasanya berupa 
gambar kepala-berkaki. Sebuah lingkaran yang menggambarkan kepala kemudian 
pada bagian bawahnya ada dua garis sebagai pengganti kedua kaki.  Ciri-ciri yang 
menarik lainnya pada tahap ini yaitu telah menggunakan bentuk-bentuk dasar 
geometris untuk memberi kesan objek dari dunia sekitarnya. Koordinasi tangan lebih 
berkembang.  Aspek warna belum ada hubungan tertentu dengan objek, orang bisa 
saja berwarna biru, merah, coklat atau warna lain yang disenanginya. Penempatan 
dan ukuran objek bersifat subjektif, didasarkan kepada kepentingannya. Ini 
dinamakan dengan “perspektif batin”. 
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d. Kesan Ruang Gambar Anak 
  Menurut Sumanto (2005: 35-37) kesan ruang gambar anak adalah tampilan 
bentuk gambar suatu obyek alam dan lingkungannya yang memperlihatkan adanya 
kesan ruang jauh-dekat, besar-kecil, penumpukan, tembus pandang dan lainnya. Cara 
menampilkan kesan ruang pada gambar anak dibedakan sebagai berikut: (a) 
Perebahan, yaitu kesan ruang yang diperoleh dengan jalan merebahkan ke dalam/ ke 
luar suatu benda atau obyek yang digambarkan. Misalnya gambar pohon, rumah 
pagar dipinggir jalan oleh anak digambarkan miring atau rebah mengikuti batas 
jalannya. (b) Penumpukan, yaitu kesan ruang dengan ciri obyek yang dekat digambar 
jauh diletakkan di bagian atas bidang gambar. Namun kesan ruangnya masih seperti 
ditumpuk, karena obyek tersebut digambar dengan ukuran yang relatif sama besar 
meskipun tempatnya lebih jauh. (c) Perspektif Burung, yaitu kesan ruang yang dibuat 
atau dihasilkan seperti burung yang sedang terbang. Dengan cara ini anak seakan-
akan berada ditempat yang tinggi, sehingga hasil gambarnya antara benda atau obyek 
satu dengan benda lainnya digambarkan tidak saling tutup-menutup. Kesan ruang 
gambar terasa lebih luas, sedangkan obyek gambar sebagian terkesan kecil-kecil. (d) 
Tutup-menutup, yaitu kesan ruang dimana antara obyek yang satu dengan obyek 
lainnya ditampilkan saling tertutup. Hal ini menunjukkan bahwa obyek yang tertutup 
berada ditempat yang lebih jauh, namun dilihat dari ukurannya belum digambar 
semakin kecil seperti yang dilakukan dalam menggambar perspektif. (e) Pengecilan, 
yaitu kesan ruang gambar yang dibuat berdasarkan ketentuan atau hukum perspektif, 
dimana obyek yang dekat digambar besar dan jelas, sedangkan obyek yang semakin 
jauh digambar semakin kecil dan tidak jelas. Contoh gambar jalan yang menjauhi 
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pandangan mata dibuat dengan batas dua buah garis yang semakin jauh semakin 
menyempit atau mengecil dan akhirnya bertemu di satu titik pada garis horizon. 
 Dapat disimpulkan bahwa kesan ruang gambar anak merupakan tampilan bentuk 
hasil karya gambar anak. Kesan ruang pada gambar anak meliputi perebahan, 
penumpukan, perspektif burung, tutup-menutup, dan pengecilan. Dengan 
mempelajari kesan ruang gambar anak, guru dapat mengetahui dan membedakan 
bahwa pemikiran anak satu dengan yang lain berbeda dan unik. Guru akan 
menghargai hasil gambar anak walaupun itu jauh dari obyek yang nyata. 
 
C. Kerangka Berpikir 
 Menggambar merupakan salah satu cara untuk mengungkapkan perasaan yang 
sedang dirasakan anak serta dapat mengembangkan imajinasinya. Demikian besar 
arti berseni rupa menggambar pada anak-anak. Karena berseni rupa merupakan salah 
satu bentuk pengalaman bermain yang dapat mengantarkan anak untuk mampu 
mengembangkan dirinya menuju pembentukan pribadi secara harmonis, baik dari 
segi intelektual (kecakapan akal), emosional (kepekaan perasaan), skill (keterampilan 
berbuat), maupun keberanian dan kepercayaan diri. Setiap anak mempunyai gaya 
masing-masing untuk menyampaikan ungkapan perasaannya melalui gambar yang 
dibuatnya. Ukuran keberhasilan gambar yang dibuat anak-anak tidak sama dengan 
yang berlaku bagi orang dewasa. Bentuk yang orisinil yang bersifat kekanakan serta 
tema yang sesuai dengan dunia atau kehidupan kenak-kanaklah yang akhirnya kita 
anggap sebagai karya anak-anak yang paling berhasil. 
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 Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan 
kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Dalam pembelajaran kreativitas 
menggambar di Taman Kanak-Kanak guru akan dijadikan figur oleh anak-anak. Apa 
yang dikatakan guru akan diikuti dan dipatuhi oleh anak. Guru akan menjadi teladan 
sehingga amat berpengaruh bagi penumbuhan kreativitas anak. Untuk membina anak 
dalam berseni rupa, perlu terlebih dahulu dipahami bagi guru, orang tua, atau 
pamong bahwa setiap anak itu memiliki potensi untuk dibina. Dalam hal berseni 
rupa, setiap anak telah memiliki potensi yang dapat di kembangkan, walaupun untuk 
setiap anak kadar potensi berseni rupanya berbeda. Awal pembinaan yang harus 
dilakukan adalah memberi motivasi agar sebelumnya anak dapat memiliki minat, 
perhatian, dan gairah untuk berkarya. 
 Pada evaluasi pada hasil gambar anak, guru hendaknya tidak menghubungkan 
penilaian antara gambar dan tema yang dibuat. Juga bukan dihubungkan antara 
ketepatan gambar dengan keadaan obyek gambar yang sesungguhnya. Penilaian 
kegiatan menggambar lebih ditekankan berdasarkan atas kesungguhan, disiplin, 
keberanian dan originalitas gambar. Dalam hal ini tidak ada pengertian gambar yang 
benar dan gambar yang salah. Jika guru memberikan nilai rendah pada hasil 
gambarnya, anak cenderung frustasi dan tidak senang terhadap kegiatan 
menggambar. Jadi penilaian ini sekaligus berfungsi untuk tujuan memotivasi anak 
agar senang terhadap kegiatan menggambar. Sehingga, guru harus sudah memiliki 
sikap mau menerima, tidak menghambat kegiatan, dan tidak menolak hasil kegiatan 
menggambar. Guru yang berkewajiban mendidik dan mengajar anak akan menyadari 
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nilai yang tinggi dalam berseni rupa bagi siswa-siswanya sehingga mereka akan 







A. Jenis dan Data Penelitian 
Pada hakekatnya penelitian merupakan cara-cara yang sistematis untuk 
menjawab masalah yang sedang diteliti (Sarwono, 2006:15). Oleh sebab itu, untuk 
melakukan penelitian dibutuhkan sebuah pendekatan guna menjawab masalah yang 
sedang diteliti sehingga diperoleh data-data yang dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya secara ilmiah. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian survey dengan mengumpulkan data untuk mengetahui kemampuan 
guru memahami karakteristik gambar anak TK Kelompok B Se-Kecamatan Jetis 
Bantul Yogyakarta.  
Menurut Guy dalam buku (Soenarto, dkk, 2011: 126) menyatakan bahwa 
penelitian survey adalah penelitian yang berusaha mengumpulkan data satu atau 
beberapa variabel yang diambil dari anggota populasi untuk menentukan status 
populasi tersebut pada saat penelitian. Issac & Michael (Sukardi, 2003: 195) 
mengungkapkan terdapat empat karakteristik penting yang perlu ada di dalam 
penelitian survey yaitu: 
a. Rencana penelitian dibuat sistematis, sehingga isi dapat sesuai dengan prinsip 
dan pelaksanaan dapat efisien mengacu kepada prinsip sistematis. 
b. Mendekati keadaan populasi yang ada dengan menerapkan prinsip 
representativeness atau keterwakilan. 




d. Data dapat diekspresikan secara kuantitatif. 
Idrus, (2009:21) mengemukakan ada dua jenis data dalam penelitian yaitu jenis 
data kuantitatif dan kualitatif. Kedua pendekatan ini memiliki karakteristik yang 
berbeda. Perbedaan yang paling mendasar adalah penggunaan angka dalam kegiatan 
penelitian dan menganalisis hasil penelitian. Arikunto, (2002:10) menjelaskan bahwa 
dalam kualitatif peneliti tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan 
dalam memberikan penafsiran terhadap hasilnya. Sebaliknya kuantitatif, banyak 
dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 
data, serta penampilan hasilnya. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuantitatif. Dalam penelitian survey dengan menggunakan jenis data 
kuantitatif. Data kuantitatif berbentuk angka-angka dapat menggunakan ukuran, 
jumlah, atau frekuensi (Sukmadinata, 2010: 72-73). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan untuk 
memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung (Sukardi, 2003: 53). 
Penelitian survey kuantitatif ini dilakukan di 27 TK yang berada di Kecamatan Jetis 
Bantul, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1. Tempat Penelitian 
 
No Nama Sekolah Alamat 
1 TK ABA Bulus Kulon Bulus Kulon Sumberagung Jetis Bantul 
2 TK PKK Lestari Turi Sumberagung Jetis Bantul 




Lanjutan  tabel 1. Tempat Penelitian 
4 TK Hasti Palupi Kertan Sumberagung Jetis Bantul 
5 TK PKK 16 Medelan Medelan Sumberagung Jetis Bantul 
6 TK PKK Tunasharapan Balakan Sumberagung Jetis Bantul 
7 TK Kuncup Harapan Paten Sumberagung Jetis Bantul 
8 TK Pertiwi 38 Gatak Sumberagung Jetis Bantul 
9 TK ABA Ponggok II Ponggok II Trimulyo Jetis Bantul 
10 TK Pertiwi 39 Trimulyo Bulu Trimulyo Jetis Bantul 
11 TK ABA Blawong Blawong Trimulyo Jetis Bantul 
12 TK ABA Denokan Denokan Trimulyo Jetis Bantul 
13 TK PKK 108 Ponggok I Ponggok I Trimulyo Jetis Bantul 
14 TK Masyithoh Kembangsongo I Kembangsongo Trimulyo Jetis Bantul 
15 TK ABA Karangsemut Karangsemut Trimulyo Jetis Bantul 
16 TK Masyithoh Kembangsongo II Sindet Trimulyo Jetis Bantul 
17 TK Dharmarena Bungas Trimulyo Jetis Bantul 
18 TK ABA Blawong IV Puton Trimulyo Jetis Bantul 
19 TK Nurul Huda Pepen Canden Jetis Bantul 
20 TK ABA Pulokadang Pulokadang Canden Jetis Bantul 
21 TK Pertiwi 49 Canden Jetis Bantul 
22 TK PKK 62 Tridaya Canden Jetis Bantul 
23 TK PKK 102 Bakulan Bakulan Patalan Jetis Bantul 
24 TK PKK 63 Tanjung Karang Patalan Jetis Bantul 
25 TK ABA Sulang Kidul Sulang Kidul Patalan Jetis Bantul 
26 TK Masyithoh Kategan Kategan Patalan Jetis Bantul 
27 TK Pertiwi 37 Patalan Jetis Bantul 
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Pengambilan data dilakukan pada bulan Juni 2017 sampai dengan Juli 2017. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Menurut Arikunto, (2010:173) Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, 
maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Menurut Sugiyono (2011: 80) 
populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh guru TK kelompok B di Kecamatan Jetis Bantul. 
Tabel 2. Populasi Penelitian 
 







1 TK ABA Bulus Kulon 2 1 3 
2 TK PKK Lestari 1 1 2 
3 TK Setia Rini 1 1 2 
4 TK Hasti Palupi 1 1 2 
5 TK PKK 16 Medelan 1 1 2 
6 TK PKK Tunasharapan 1 1 2 
7 TK Kuncup Harapan 1 - 1 
8 TK Pertiwi 38 1 - 1 
9 TK ABA Ponggok II 3 - 3 
10 TK Pertiwi 39 Trimulyo 1 1 2 
11 TK ABA Blawong 3 2 5 
12 TK ABA Denokan 1 - 1 




Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti (Johni, 
2013:56). Menurut Sukandarrumidi (2006:54) berapa jumlah/ besar sampel yang 
memadai tergantung pada sifat populasi dan tujuan penelitian. Semakin besar sampel 
akan semakin kecil kemungkinan salah menarik kesimpulan tentang populasi. 
Diperkuat oleh Sugiyono (2006: 126) bahwa semakin besar jumlah sampel 
mendekati populasi, maka peluang kesalahan generalisasi semakin kecil dan 
Lanjutan Tabel 2. Populasi Penelitian 
14 
TK Masyithoh Kembangsongo 
I 
1 1 2 
15 TK ABA Karangsemut 1 - 1 
16 
TK Masyithoh Kembangsongo 
II 
1 1 2 
17 TK Dharmarena 1 - 1 
18 TK ABA Blawong IV 1 1 2 
19 TK Nurul Huda 2 2 4 
20 TK ABA Pulokadang 1 - 1 
21 TK Pertiwi 49 1 1 2 
22 TK PKK 62 Tridaya 1 - 1 
23 TK PKK 102 Bakulan 1 1 2 
24 TK PKK 63 2 2 4 
25 TK ABA Sulang Kidul 1 1 2 
26 TK Masyithoh Kategan 1 - 1 




sebaliknya makin kecil jumlah sampel menjauhi populasi, maka semakin besar 
kesalahan generalisasi. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua guru TK kelompok 
B di Kecamatan Jetis Bantul yang berjumlah 54 orang. Peneliti mengambil sampel 
guru kelas untuk meneliti pemahaman guru terhadap karakteristik gambar anak 
karena guru kelas merupakan guru yang sehari-hari memberikan pembelajaran di 
kelas dan melakukan perencanaan pembelajaran sampai dengan penilaian 
pembelajaran. Guru bantu dan kepala sekolah yang sekaligus merangkap sebagai 
guru kelas juga diikutsertakan dalam sampel karena guru bantu juga harus 
memahami karakteristik gambar anak guna meminimalisir kekeliruan dalam praktek 
pembelajaran yang akan berpengaruh terhadap implementasi pembelajaran  
menggambar. Peneliti menggunakan teknik sampling jenuh dalam mengambil 
sampel, hal ini selaras dengan pendapat Sugiyono bahwa sampling jenuh adalah 
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal 
ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil atau penelitian yang ingin 
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh 
adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2012: 
85). 
Menurut Suharsimi bahwa “apabila subjeknya kurang dari 100 maka lebih baik 
diambil semuanya” (Arikunto, 2010: 134). Penggunaan sampling jenuh pada 
penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu: (1) jumlah populasi 
relatif kecil, (2) dapat memperoleh informasi yang lengkap tentang ciri dan sifat 
populasi, (3) dan dapat menghasilkan gambaran yang lengkap dan dapat dipercaya 
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tentang kemampuan guru memahami karakteristik gambar anak TK Kelompok B. 
Adapun Usman Rianse dan Abdi menuliskan kelebihan menggunakan sampling 
jenuh adalah “simpulan penelitian memberikan gambaran yang komprehensif tentang 
populasi” (Rianse & Abdi, 2011: 210). Karena dalam penelitian ini menggunakan 
seluruh populasi sebagai sampel penelitian, maka dapat juga disebut penelitian 
populasi. 
 
D. Variable Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah konsep mengenai atribut atau sifat yang terdapat pada suatu 
subjek penelitian yang dapat bervariasi secara kuantitatif ataupun secara kualitatif 
(Azwar, 1998: 59). Sedangkan menurut Sugiyono (2009: 61) variabel penelitian 
merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel 
tunggal yaitu pemahaman guru terhadap karakteristik gambar anak. Dengan adanya 
variabel dalam penelitian ini, peneliti dapat memperoleh informasi terkait dengan hal 
yang akan diteliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
2. Definisi Operasional 
Berdasarkan variabel tersebut, akan dikemukakan definisi operasional 
variabel yang bertujuan untuk memberikan batasan pada penelitian ini. Definisi 
operasional variabel penelitian ini adalah kompetensi pedagogik pendidik yang 
mengarah pada wawasan guru terkait karakteristik gambar anak yang meliputi tipe 
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gambar anak, periode perkembangan anak dalam menggambar dan kesan ruang hasil 
gambar anak. Karakteristik gambar anak merupakan cara ungkapan seni rupa yang 
berbeda-beda dari setiap anak. Pada hasil gambar anak dapat diamati perbedaannya.  
 
E. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2002: 134) metode pengumpulan data adalah cara-cara 
yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data. Jenis pengumpulan data antara 
lain menggunakan tes, angket, interview, observasi, dan dokumentasi (Arikunto, 
2002: 198-206). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuesioner/ metode angket. Sesuai dengan metode pengumpulan data yang akan 
digunakan, maka untuk lebih jelasnya akan diuraikan mengenai metode tersebut 
sebagai berikut: 
a. Metode Kuesioner (Questioner) 
Kuesioner disebut pula sebagai angket atau self administrated questioner adalah 
teknik pengumpulan data dengan cara mengirimkan suatu daftar pertanyaan kepada 
responden untuk diisi. Didalam teknik pengumpulan data dengan kuesioner menurut 
Sukandarrumidi (2006: 78) terdapat asumsi/ anggapan sebagai berikut. 
1. Subyek dalam hal ini responden (orang yang menerima daftar pertanyaan untuk 
diisi) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri 
2. Apa yang dinyatakan oleh subyek adalah benar dan dapat dipercaya 
3. Interpretasi subyek tentang pertanyaan yang diajukan sama dengan yang 
dimaksudkan oleh penyelidik 
4. Subyek menguasai dan mampu menjawab sendiri masalah yang ditanyakan. 
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Alasan digunakan teknik angket sebagai teknik utama dalam penelitian ini yaitu 
biaya relative murah, waktu untuk mendapatkan data singkat, dan dapat dilakukan 
terhadap subyek dengan jumlah besar. Seperti yang dikemukakan oleh Suryabrata 
(1993: 17-18) beberapa kelebihan dengan teknik angket yaitu biaya murah, waktu 
untuk mendapatkan data relative singkat, tidak dibutuhkan keahlian lapangan yang 
diselidiki, dan dilakukan sekaligus terhadap subyek yang jumlahnya besar. Dengan 
menggunakan teknik ini maka peneliti dapat memberikan sejumlah pertanyaan 
kepada responden yang sesuai dengan permasalahan dalam penelitian. Angket 
diberikan kepada guru kelompok B se-Kecamatan Jetis Bantul untuk mengetahui 
tentang pemahaman guru terhadap karakteristik gambar anak. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2009:148). Sedangkan 
menurut Arikunto (2006: 160), instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cepat, lengkap dan sistematis hingga lebih mudah diolah. 
Dalam penelitian survey kuantitatif menggunakan pedoman penelitian. Berikut ini 
pedoman yang dipakai oleh peneliti: 
a. Kuesioner (Questioner) 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan 
pertanyaan tertutup karena responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan 
oleh peneliti. Hal ini sesuai dengan pendapat Riduwan (2009: 27) yang menyatakan 
bahwa angket tertutup (angket terstruktur) adalah angket yang disajikan dalam 
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bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban 
yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) 
atau tanda ceklist (√). 
Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini disusun 
sendiri oleh peneliti berdasarkan telaah pustaka yang mendukung variabel yang 
diungkap. Angket ditujukan pada guru kelas kelompok B Se-Kecamatan Jetis Bantul 
Yogyakarta secara perorangan guna mengetahui pemahaman guru yang berkaitan 
dengan karakteristik gambar anak. Hal-hal yang akan dijadikan bahan kuesioner 
meliputi pengetahuan tentang pengertian menggambar dan pembinaannya, tipe 
gambar anak, periode perkembangan anak dalam menggambar dan kesan ruang 
gambar anak. Seluruh pernyataan yang akan diajukan dalam angket terlampir dalam 
pedoman angket. 
Pada lembar angket penelitian ini menggunakan skala guttman, skala ini 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok 
orang tentang fenomena atau gejala sosial yang terjadi. Hal ini sudah sepesifik 
dijelaskann oleh peneliti. Yang selanjutnya disebut sebagai variable penelitian. 
Kemudian dijabarkan melalui dimensi-dimensi menjadi sub-variabel, kemudian 
menjadi indikator yang dapat dijadikan tolak ukur untuk menyusun item-item 
pertanyaan atau pernyataan yang berhubungan dengan variabel penelitian (Iskandar, 
2009: 83). Petanyaan atau pernyataan tadi kemudian direspon dalam bentuk skala 
guttman, skala ini menggunakan dua jawaban yang tegas dan konsisten, yaitu ya-
tidak, benar-salah, postif-negatif, tinggi-rendah, yakin-tidak yakin, setuju-tidak 
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setuju, dll. Adapun skoring perhitungan responden dalam skala Guttman adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Skoring Skala Guttman 
Alternatif Jawaban 
Skor Alternatif Jawaban 
Positif Negatif 
Benar 1 0 
Salah 0 1 
 
Jawaban dari responden dapat dibuat skor tertinggi “satu” dan skor terendah 
“nol”, untuk alternative jawaban dalam kuesioner, peneliti menetapkan kategori 
untuk setiap pernyataan positif, yaitu jawaban benar = 1 dan jawaban salah = 0, 
sedangkan kategori untuk setiap pernyataan negatif, yaitu jawaban benar = 0 dan 
jawaban salah = 1. Dalam penelitian ini penyusun menggunakan skala Guttman 
dalam bentuk ceklist, dengan demikian penyusun berharap akan didapatkan jawaban 
yang tegas mengenai data yang diperoleh. Tahap awal dari pembuatan kuesioner 
adalah mengumpulkan berbagai informasi yang ingin didapatkan dari responden 
yang kemudian dituangkan dalam kisi-kisi instrumen, setelah itu baru disusun 
pertanyaan dari kisi-kisi yang telah dibuat. 
Secara lebih jelas hal-hal yang akan di teliti dapat dilihat pada Tabel 3. tentang 




























b. Wawasan guru 
terhadap tipe gambar 
anak 
5, 6, 7, 8, 
9, 10 
6 
c. Wawasan guru 
terhadap periode 
perkembangan anak 
TK kelompok B dalam 
menggambar 
11, 12, 13 
 
3 
d. Wawasan guru 
terhadap kesan ruang 
hasil gambar anak 
14, 15, 16, 
17, 18, 19, 
20, 21, 22, 
23, 24, 25 
12 
 
F. Validitas dan Reliabilitas  
a. Validitas Instrumen 
Menurut Arikunto (2010:211) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang 
valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang 
valid memiliki validitas rendah. Sebuah intrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas 
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 
gambaran tentang validitas yang dimaksud. Sugiyono (2011: 171) membedakan 
validitas menjadi dua yaitu validitas internal/rasional (validitas konstruksi/logis dan 
validitas isi) dan validitas eksternal. Instrumen yang berupa test harus memenuhi 
validitas konstruksi dan validitas isi, sedangkan instrumen nontest cukup memenuhi 
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validitas konstruksi/logis. Instrumen yang valid harus mempunyai validitas internal 
dan eksternal/empiris. Sejalan dengan pernyataan Sugiyono, Arikunto (2010: 212) 
mengungkapkan bahwa terdapat dua jenis validitas untuk instrument yaitu validitas 
logis dan validitas empiris. Dari kedua jenis validitas tersebut yang lebih banyak 
diminati oleh peneliti adalah validitas logis. Sebuah instrumen dikatakan memiliki 
validitas logis apabila instrumen tersebut secara analisis akal sudah sesuai dengan isi 
dan aspek yang diungkapkan. Untuk memperoleh instrumen yang memiliki validitas 
logis, baik validitas isi maupun validitas konstruksi peneliti dapat mengatur dengan 
merencanakannya pada waktu instrument akan disusun. Semua instrumen pengumpul 
data apapun bentuknya harus diujicobakan dahulu sebelum digunakan untuk 
mengumpulkan data. Tujuan uji coba instrument-instrumen seperti angket, pedoman 
wawancara, pedoman pengamatan, daftar cocok, dan skala tidak dimaksudkan untuk 
mengetahui validitas karena biasanya instrumen-instrumen tersebut sudah disusun 
atas dasar kisi-kisi dari variabel. Adapun tujuan uji coba instrumen bukan tes adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat pemahaman responden terhadap instrument. Dengan 
tujuan pertama ini kadang-kadang uji coba didahului dengan uji coba yang 
dilakukan hanya terhadap beberapa orang saja (4/5 orang). 
2. Untuk mengetahui ketepatan penyelenggaraan sekaligus mencari pengalaman 
pelaksanaan dan mengidentifikasikan kemungkinan kekurangan sarana penunjang 
yang masih harus dipersiapkan sebelumnya. 
3. Untuk mengetahui reliabilitas instrumen (Arikunto 2005: 178). 
Menurut Johnson & Christenson (dalam Muhadjir, 2007: 303-305) ada empat 
tipe validitas: statistical conclusion, internal, construct & exsternal validity. 
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1. Statistical conclusion validity. Validitas ini menunjuk inferensi statistik atas bukti 
korelasi antara variabel dependen dengan variabel independen, yang dapat 
diartikan sebagai estimasi besarnya korelasi antara variabel-variabel tersebut. 
validitas ini masih sangat lemah untuk dimaknai sebagai bukti validitas, karena 
masih banyak variabel luar yang harus dipertimbangkan. 
2. Internal validity. Validitas ini berupaya mencari validitas dengan inferensi 
berdasarkan unsur-unsur di dalam alat ukur itu sendiri. 
3. External validity. Validitas eksternal sebagai hasil studi yang dapat 
digeneralisasikan pada dan antar populasi, dalam variasi antar orang, antar setting, 
antar waktu, antar hasil, dan antar treatment. 
4. Construct validity. Adalah validitas inferensial yang dibangun dari pengembangan 
konsep teoretik dan metodologik yang diuji validitas konstruknya lewat uji 
konvergensi dan divergensinya, diuji reliabilitas lewat uji consistency & stability. 
Sesuai dengan pendapat Johnson & Christenson, peneliti menggunakan 
validitas internal/rasional yaitu validitas konstruk (construct validity). Hal ini 
menggunakan pendapat dari ahli (expert judgement) yaitu dosen pembimbing. 
Pengujian validitas dengan menggunakan expert judgement dilaksanakan dengan 
penelaahan terhadap kisi-kisi instrumen apakah telah sesuai dengan tujuan penelitian, 
setelah itu dilakukan penelaahan terhadap kesesuaian alat ukur penelitian serta 
penelaahan terhadap item-item pertanyaan yang diajukan terhadap responden. 
Setelah sejumlah pernyataan dianggap relevan, penyusun melakukan uji instrument 
di TK Gugus 4 Kecamatan Sewon Bantul Yogyakarta berjumlah 15 responden. 
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Setelah didapatkan data uji instrumen. Penyusun menggunakan korelasi 
Product Moment untuk mengukur validitas. Adapun rumus untuk menghitung 
korelasi Product Moment (Riduwan, 2011: 98) adalah: 




r : Koefesien korelasi  
∑x  : Jumlah skor item  
∑y : Jumlah skor total (item) 
N  : Jumlah reponden  
Uji kesahihan menggunakan rumus Product Moment, setelah itu dilakukan uji 
dengan menggunakan uji t yang kemudian dibandingkan dengan harga T tabel. 




t = Nilai thitung 
r  = Koefisien korelasi hasil rhitung  
n  = Jumlah reponden  
Dasar pengambilan keputusan valid dan tidaknya yaitu > berarti 
valid, sebaliknya jika <  maka dinyatakan tidak valid. Nilai dengan 





Setelah penyusun melaksanakan uji instrumen, didapatkan hasil dari jumlah 
responden sebanyak 15 orang dengan jumlah soal yang valid adalah 24 soal dan 
jumlah soal yang tidak valid adalah 1 soal. Jumlah soal yang penyusun eliminasi 
adalah sebanyak 1 soal dari 25 soal, sehingga jumlah total soal yang akan digunakan 
dalam penelitian adalah sebanyak 24 soal. Data dan hasil uji validitas terlampir. 
b. Reliabilitas Instrumen 
Arikunto (2010: 221) mengemukakan reliabilitas menunjuk pada satu pengertian 
bahwa sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak 
akan bersifat tendesius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 
tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan 
data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan 
kenyataannya, maka beberapa kali pun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas 
menunjukkan pada tingkat keterandalan sesuatu, reliabel artinya dapat dipercaya, jadi 
dapat diandalkan. Menurut Suharsimi, secara garis besar terdapat dua jenis 
reliabilitas, yaitu reliabilitas eksternal dan internal. Reliabilitas yang digunakan oleh 
peneliti adalah reliabilitas internal. Reliabilitas internal diperoleh dengan cara 
menganalisis data dari satu kali pengetesan (Arikunto, S. 2010: 223). Reliabilitas 
yang dipakai pada data skala Guttman adalah teknik analisa Alpha Cronbach 
(Riduwan, 2011: 115) adapun rumusnya adalah: 






ri = reliabilitas seluruh alat 
k  = jumlah item dalam alat 
Si² = jumlah varian skor setiap butir 
St² = varian total 
Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner adalah rumus 
Alpha Cronbach dengan menggunakan bantuan computer yaitu SPSS. Langkah 
selanjutnya adalah memasukkan kedalam tabel kriteria reliabilitas. 
Tabel 5. Kriteria Reliabilitas 
Nilai Kriteria 
-1,00 – 0,20 Reliabilitas sangat rendah (tidak reliable) 
0,21 – 0,04 Reliabilitas rendah 
0,41 – 0,70 Reliabilitas sedang 
0,71 – 0,90 Reliabilitas tinggi 
0,91 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 
 
Setelah dapat nilai Alpha Cronbach dan hasilnya minimal 0,7 (paling baik 
hasilnya >0,8), itu artinya kuesioner yang dipakai dalam riset sudah reliabel (dapat 
diandalkan). 
Hasil yang didapatkan pada uji reliabilitas sebesar 0,916 dari 25 soal. Hasil dari 
perhitungan menunjukkan bahwa termasuk dalam kriteria reliabilitas sangat tinggi 




G. Teknik Analisis Data 
Setelah penyusun melakukan penelitian dengan megumpulkan data-data dari 
responden, kemudian penyusun melakukan analisis data. Data yang didapatkan oleh 
penyusun adalah data mentah yang berisi jawaban dari responden mengenai 
permasalahan yang diteliti. Salah satu dari tujuan analisis data adalah 
menyederhanakan seluruh data dan kemudian disajikan dalam susunan yang 
sistematis, setelah itu menafsirkan atau memaknai data yang didapat. Adapun 
menurut Prasetyo & Jannah (2010: 171), bahwa ada beberapa langkah dalam 
menganalisis data, yakni: 
1. Pengkodean data (data coding), data coding merupakan suatu proses 
penyusunan secara sistematis data mentah (yang ada dalam kuesioner) ke dalam 
bentuk yang mudah dibaca oleh mesin pengolah data. 
2. Pemindahan data ke komputer (data entering), data entering adalah 
memindahkan data yang telah diubah menjadi kode kedalam mesin pengolah 
data. 
3. Pembersihan data (data cleaning), data cleaning adalah memastikan bahwa 
seluruh data yang telah dimasukkan kedalam mesin pengolah data sudah sesuai 
dengan yang sebenarnya. 
4. Penyajian data (data output), data output adalah data hasil pengolahan data. 
5. Penganalisaan data (data analyzing), penganalisaan data merupakan suatu proses 
lanjutan dari proses pengolahan data untuk melihat bagaimana 
menginterprestasikan data, kemudian menganalisis data dari hasil yang sudah 
ada pada tahap hasil pengolahan data. 
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Data yang diperoleh penyusun bersifat kuantitatif dengan skala Guttman 
sehingga perlu diolah untuk proses penarikan kesimpulan. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik hitung analisis deskriptif untuk mendeskripsikan variabel 
penelitian dalam pengukuran dan tidak menggunakan statistik inferensial karena 
tidak ada hipotesis dalam penelitian ini. 
Adapun teknik statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah persentase. 
Persentase untuk setiap kemungkinan jawaban diperoleh dari membagi frekuensi 






P     = Persentase 
F    = Frekuensi dari setiap jawaban yang dipilih 
n     = jumlah 
100% = konstanta 
(Bungin, 2011: 182) 
 Selanjutnya persentase yang diperoleh diterjemahkan kedalam lima kategori 







P   
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Tabel 6. Interpretasi Kualitas Jawaban Responden 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Se-Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta 
sebanyak satu kali dengan metode kuesioner/ angket. TK Se-Kecamatan Jetis Bantul 
Yogyakarta terdiri dari 27 TK yaitu TK ABA Bulus Kulon, TK PKK Lestari, TK 
Setia Rini, TK Hasti Palupi, TK PKK 16 Medelan, TK PKK Tunasharapan, TK 
Kuncup Harapan, TK Pertiwi 38, TK ABA Ponggok II, TK Pertiwi 39 Trimulyo, TK 
ABA Blawong, TK ABA Denokan, TK PKK 108 Ponggok I, TK Masyithoh 
Kembangsongo I, TK ABA Karangsemut, TK Masyithoh Kembangsongo II, TK 
Dharmarena, TK ABA Blawong IV, TK Nurul Huda, TK ABA Pulokadang, TK 
Pertiwi 49, TK PKK 62 Tridaya, TK PKK 102 Bakulan, TK PKK 63, dan TK ABA 
Sulang Kidul. Subyek penelitian ini adalah guru kelas B Taman Kanak-Kanak se-
Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta karena guru kelas merupakan guru yang sehari-
hari memberikan pembelajaran di kelas dan melakukan perencanaan pembelajaran 
sampai dengan penilaian pembelajaran. Lokasi TK Se-Kecamatan Jetis Bantul 
Yogyakarta berada di antara Kecamatan Sewon dan Kecamatan Imogiri. TK di 
daerah ini berada di daerah pemukiman penduduk, sehingga mudah dijangkau. 
Jumlah keseluruhan guru kelas B di Taman Kanak-Kanak se-Kecamatan 
Jetis Bantul Yogyakarta berdasarkan hasil pengamatan adalah 54 guru. Jumlah guru 
kelas B di Kecamatan tersebut terdiri dari guru kelas, guru bantu dan kepala sekolah 
yang sekaligus merangkap sebagai guru kelas. Rincian jumlah guru dimasing-masing 
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TK Se-Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta akan disajikan pada tabel 7 sebagai 
berikut. 
Tabel 7. Rincian Jumlah Guru Kelas B TK Se-Kecamatan Jetis Bantul 
Yogyakarta 







1 TK ABA Bulus Kulon 2 1 3 
2 TK PKK Lestari 1 1 2 
3 TK Setia Rini 1 1 2 
4 TK Hasti Palupi 1 1 2 
5 TK PKK 16 Medelan 1 1 2 
6 TK PKK Tunasharapan 1 1 2 
7 TK Kuncup Harapan 1 - 1 
8 TK Pertiwi 38 1 - 1 
9 TK ABA Ponggok II 3 - 3 
10 TK Pertiwi 39 Trimulyo 1 1 2 
11 TK ABA Blawong 3 2 5 
12 TK ABA Denokan 1 - 1 
13 TK PKK 108 Ponggok I 1 - 1 
14 
TK Masyithoh Kembangsongo 
I 
1 1 2 
15 TK ABA Karangsemut 1 - 1 
16 
TK Masyithoh Kembangsongo 
II 
1 1 2 
17 TK Dharmarena 1 - 1 
18 TK ABA Blawong IV 1 1 2 
19 TK Nurul Huda 2 2 4 

















 Guru Kelas B di TK Se-Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta memiliki latar 
belakang Pendidikan yang berbeda-beda. Terdapat beberapa guru yang berasal dari 
lulusan SMA sederajat, KPG/SPG TK, D1, D2, D3, S1 PAUD, dan ada pula yang 
berasal dari lulusan S1 non PAUD. Latar belakang pendidikan guru tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut. 









Lanjutan Tabel 7. Rincian Jumlah Guru Kelas B TK Se-Kecamatan Jetis Bantul 
Yogyakarta 
21 TK Pertiwi 49 1 1 2 
22 TK PKK 62 Tridaya 1 - 1 
23 TK PKK 102 Bakulan 1 1 2 
24 TK PKK 63 2 2 4 
25 TK ABA Sulang Kidul 1 1 2 
26 TK Masyithoh Kategan 1 - 1 




Latar belakang pendidikan guru kelas B di TK Se-Kecamatan Jetis Bantul 
Yogyakarta yang berjumlah 54 guru adalah 6 guru berpendidikan SMA sederajat 
(11%), 1 guru berpendidikan D1 (2%), 1 guru berpendidikan D2 (2%), 2 guru 
berpendidikan D3 (4%), 10 guru berpendidikan SPG TK/ KPG TK (19%), 20 guru 
berpendidikan S1 PAUD (36%), dan 14 guru berpendidikan S1 Non PAUD (26%). 
Dari 54 guru tersebut semuanya berjenis kelamin perempuan.  
 Masa kerja guru kelas B di TK Se-Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta 
bervariasi yaitu antara 2-35 tahun. Guru yang mempunyai masa kerja 2-10 tahun 
sebanyak 18 guru (33%), 11-20 tahun sebanyak 19 guru (35%), 21-30 tahun 
sebanyak 9 guru (17%), dan 31-35 tahun sebanyak 8 guru (15%). Guru kelas tersebut 
terdiri dari 13 guru PNS dan 41 Guru Tetap Yayasan (GTY). Masa kerja guru kelas 
akan digambarkan pada gambar 3. 













Penelitian ini dilakukan pada tanggal 5 Juni 2017 sampai dengan 22 Juni 2017 
melalui kuesioner terhadap semua guru kelas B Se-Kecamatan Jetis Bantul 
Yogyakarta. Sebelum dilakukannya penelitian, peneliti mengunjungi beberapa TK 
yang akan digunakan sebagai tempat penelitian untuk dilakukannya observasi. 
2. Deskripsi Data Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian survey untuk mengetahui kemampuan 
guru memahami karakteristik gambar anak TK Kelompok B Se-Kecamatan Jetis 
Bantul Yogyakarta. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 
angket/ kuesioner dengan jumlah skala penilaian pemahaman guru ini berjumlah 24 
butir pernyataan yang digunakan untuk menggali informasi tentang pemahaman guru 
terkait karakteristik gambar anak TK kelompok B. Kuesioner yang telah disediakan 
oleh peneliti kemudian dibagikan kepada 54 guru TK kelompok B se-Kecamatan 
Jetis Bantul Yogyakarta. Guru tersebut, diminta untuk mengisi kuesioner yang telah 
dibagikan dengan cara mencentang pilihan jawaban sesuai dengan pemahaman guru 
sebenarnya. Hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh adalah data yang benar 
sehingga memudahkan peneliti untuk mengetahui seberapa pemahaman guru terkait 
karakteristik gambar anak TK kelompok B se-Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta 
yang sesungguhnya. Hasil analisis data tentang pemahaman guru terkait karakteristik 






a. Deskripsi Wawasan Guru Terhadap Pengertian Menggambar Dan 
Pembinaannya 
Data tentang wawasan guru terhadap pengertian menggambar dan 
pembinaannya terdiri dari 4 item pernyataan yang dinilai yaitu: 1) pengertian 
menggambar; 2) langkah-langkah dalam membina seni rupa menggambar pada anak; 
3) peranan guru dalam pengembangan kreativitas anak usia dini; 4) karakteristik guru 
dalam pengembangan kreativitas anak usia dini. Data yang diperoleh dari hasil 
pernyataan dalam kuisioner. Skor yang diperoleh adalah dengan pernyataan “Benar” 
dan “Salah”. Jawaban tepat dengan skor 1 dan tidak tepat dengan skor 0. Adapun 
data skor dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Distribusi Skor Wawasan Guru Terhadap Pengertian Menggambar Dan 
Pembinaannya 
Pernyataan Skor Frekuensi Persentase 
Proses membuat gambar dengan cara 
menggoreskan atau melumurkan bahan warna 
seperti cat pada bidang datar (misalnya kanvas, 
dan papan) disebut juga dengan menggambar 
1 23 42,6% 
0 31 57,4% 
Langkah-langkah dalam membina seni rupa 
menggambar pada anak yaitu motivasi – 
peragaan – pelatihan – pemantauan – 
pemaparan 
1 43 79,6% 
0 11 20,4% 
Agar anak memiliki gairah untuk berkarya 
merupakan tujuan dari pemberian motivasi 
kepada anak ketika melakukan kegiatan 
menggambar 
1 50 92,6% 
0 4 7,4% 
Selalu mengkritik dan memaksakan kehendak 
merupakan karakteristik yang harus dimiliki 
guru dalam pengembangan kreativitas anak usia 
dini 
1 53 98,1% 






Lanjutan Tabel 8. Distribusi Skor Wawasan Guru Terkait Pengertian Menggambar 
Dan Pembinaannya 
Wawasan guru terhadap pengertian 
menggambar dan pembinaannya 
1 0 0 
2 1 1,9% 
3 10 18,5% 
4 24 44,4% 
5 19 35,2% 
 
Untuk lebih jelasnya tentang wawasan guru terhadap pengertian menggambar 
dan pembinaannya dapat dilihat pada gambar 4. 
 
Gambar 4. Histogram Wawasan Guru Terhadap Pengertian Menggambar Dan Pembinaannya 
 
Gambar 4 menunjukkan bahwa dari 4 item pernyataan wawasan guru terhadap 
pengertian menggambar dan pembinaannya yang terdiri dari: 1) pengertian 
menggambar diperoleh persentase 42,6% (23 guru) menyatakan jawaban “tepat” dan 
57,4% (31 guru) menyatakan jawaban “tidak tepat”; 2) langkah-langkah dalam 
membina seni rupa menggambar pada anak diperoleh persentase 79,6% (43 guru) 
menyatakan jawaban “tepat” dan 20,4% (11 guru) menyatakan jawaban “tidak 
tepat”; 3) peranan guru dalam pengembangan kreativitas anak usia dini diperoleh 
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persentase 92,6% (50 guru) menyatakan jawaban “tepat” dan 7,4% (4 guru) 
menyatakan jawaban “tidak tepat”; 4) karakteristik guru dalam pengembangan 
kreativitas anak usia dini diperoleh persentase 98,1% (53 guru) menyatakan jawaban 
“tepat” dan 1,9% (1 guru) menyatakan jawaban “tidak tepat”. 
Interpretasi kualitas tentang wawasan guru terhadap pengertian menggambar 
dan pembinaannya dengan perolehan hasil persentase dari skor yang didapat oleh 
guru dalam menjawab 4 item pernyataan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 
5. 
 
Gambar 5. Interpretasi Kualitas Wawasan Guru Terhadap Pengertian Menggambar 
Dan Pembinaannya 
 
Gambar 5 menunjukkan bahwa keseluruhan item pernyataan yang diperoleh 
pada wawasan guru terhadap pengertian menggambar dan pembinaannya dengan 
perolehan skor maksimal 5 dan skor minimal 0. Skor tersebut dikategorikan dalam 
interpretasi kualitas sangat baik dengan skor 5, baik dengan skor 4, cukup dengan 
skor 3, kurang baik dengan skor 2, kurang sekali dengan skor 1. Diperoleh data 
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bahwa tidak terdapat guru dengan skor 1 yaitu interpretasi kualitas kurang sekali, 
guru dengan skor 2 terdapat 1 guru (1,9%) yaitu interpretasi kualitas kurang baik, 
guru dengan skor 3 terdapat 10 guru (18,5%) yaitu interpretasi kualitas cukup, guru 
dengan skor 4 terdapat 24 guru (44,4%) yaitu interpretasi kualitas baik, dan guru 
dengan skor 5 terdapat 19 guru (35,2%) yaitu interpretasi kualitas sangat baik. 
b. Deskripsi wawasan guru terhadap tipe gambar anak 
Data tentang wawasan guru terhadap tipe gambar anak terdiri dari 5 item 
pernyataan yang dinilai yaitu: 1) tipe gambar anak skematik; 2) tipe gambar anak 
haptik; 3) tipe gambar anak visual; 4) tipe gambar anak literaty (khayalan); 5) contoh 
gambar anak tipe skematik. Data yang diperoleh dari hasil pernyataan dalam 
kuisioner. Skor yang diperoleh adalah dengan pernyataan “Benar” dan “Salah”. 
Jawaban tepat dengan skor 1 dan tidak tepat dengan skor 0. Adapun data skor dapat 
dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9. Distribusi Skor Wawasan Guru Terhadap Tipe Gambar Anak 
Pernyataan Skor Frekuensi Persentase 
Dalam dunia kreatif (menggambar), anak yang 
mempunyai ketajaman menghayati sesuatu 
melalui indera penglihatannya tergolong dalam 
tipe skematik 
1 12 22,2% 
0 42 77,8% 
Dalam dunia kreatif (menggambar), anak yang 
mempunyai ketajaman menghayati sesuatu 
melalui indera perabaannya tergolong dalam 
tipe haptic 
1 40 74,1% 
0 14 25,9% 
Dalam dunia kreatif (menggambar), anak yang 
mempunyai ketajaman menghayati sesuatu 
melalui indera penglihatan, perabaan dan 
penghayatan lainnya tergolong dalam tipe 
visual 
1 6 11,1% 
0 48 88,9% 
Tema gambar berasal dari rasa dalam dirinya 
atau dengan imajinasinya menciptakan bentuk-
bentuk yang baru merupakan salah satu ciri dari 
1 53 98,1% 
0 1 1,9% 
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hasil gambar anak bergaya literaty (khayalan) 
 
 
Gambar diatas merupakan gambar anak tipe 
skematik 
1 14 25,9% 
0 40 74,1% 
Wawasan guru terhadap tipe gambar anak 1 6 11,1% 
2 38 70,4% 
3 9 16,7% 
4 1 1,9% 
5 0 0 
 
Untuk lebih jelasnya tentang wawasan guru terhadap tipe gambar anak dapat 
dilihat pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Histogram Wawasan Guru Terhadap Tipe Gambar Anak 
 
Gambar 6 menunjukkan bahwa dari 5 item pernyataan wawasan guru terhadap 
tipe gambar anak yang terdiri dari: 1) tipe gambar anak skematik diperoleh 
persentase 22,2% (12 guru) menyatakan jawaban “tepat” dan 77,8% (42 guru) 
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menyatakan jawaban “tidak tepat”; 2) tipe gambar anak haptik diperoleh persentase 
74,1% (40 guru) menyatakan jawaban “tepat” dan 25,9% (14 guru) menyatakan 
jawaban “tidak tepat”; 3) tipe gambar anak visual diperoleh persentase 11,1% (6 
guru) menyatakan jawaban “tepat” dan 88,9% (48 guru) menyatakan jawaban “tidak 
tepat”; 4) tipe gambar anak literaty (khayalan) diperoleh persentase 98,1% (53 guru) 
menyatakan jawaban “tepat” dan 1,9% (1 guru) menyatakan jawaban “tidak tepat”; 
5) contoh gambar anak tipe skematik diperoleh persentase 25,9% (14 guru) 
menyatakan jawaban “tepat” dan 74,1% (40 guru) menyatakan jawaban “tidak 
tepat”. 
Interpretasi kualitas tentang wawasan guru terhadap tipe gambar anak dengan 
perolehan hasil persentase dari skor yang didapat oleh guru dalam menjawab 5 item 



















Gambar 7. Interpretasi Kualitas Wawasan Guru Terhadap Tipe Gambar Anak 
Gambar 7 menunjukkan bahwa keseluruhan item pernyataan yang diperoleh 
pada wawasan guru terhadap tipe gambar anak dengan perolehan skor maksimal 5 
dan skor minimal 0. Skor tersebut dikategorikan dalam interpretasi kualitas sangat 
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baik dengan skor 5, baik dengan skor 4, cukup dengan skor 3, kurang baik dengan 
skor 2, kurang sekali dengan skor 1. Diperoleh data bahwa guru dengan skor 1 
terdapat 6 guru (11,1%) yaitu interpretasi kualitas kurang sekali, guru dengan skor 2 
terdapat 38 guru (70,4%) yaitu interpretasi kualitas kurang baik, guru dengan skor 3 
terdapat 9 guru (16,7%) yaitu interpretasi kualitas cukup, guru dengan skor 4 
terdapat 1 guru (1,9%) yaitu interpretasi kualitas baik, dan tidak terdapat guru 
dengan skor 5 yaitu interpretasi kualitas sangat baik. 
c. Deskripsi Wawasan Guru Terhadap Periode Perkembangan Anak TK 
Kelompok B Dalam Menggambar 
Data tentang wawasan guru terhadap periode perkembangan anak TK 
kelompok B dalam menggambar terdiri dari 3 item pernyataan yang dinilai yaitu: 1) 
masa tahapan perkembangan menggambar anak kelompok B; 2) tahapan kreativitas 
menggambar anak kelompok B; 3) tahapan kreativitas menggambar anak kelompok 
B. Data yang diperoleh dari hasil pernyataan dalam kuisioner. Skor yang diperoleh 
adalah dengan pernyataan “Benar” dan “Salah”. Jawaban tepat dengan skor 1 dan 
tidak tepat dengan skor 0. Adapun data skor dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 10. Distribusi Skor Wawasan Guru Terhadap Periode Perkembangan Anak TK 
Kelompok B dalam Menggambar 
Pernyataan Skor Frekuensi Persentase 
Masa tahapan perkembangan menggambar 
anak kelompok B merupakan masa tahapan 
penemuan bagan 
1 17 31,5% 
0 37 68,5% 
Anak menggambar bayi dalam perut ibu dan 
jika anak menggambar orang sedang duduk di 
bangku, akan tampak orang menggambang di 
atas bangku termasuk tahapan kreativitas 
menggambar anak kelompok B 
1 40 74,1% 
0 14 25,9% 
Menggambar bebas dari bentuk dasar lingkaran 1 16 29,6% 
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dan segi empat termasuk tahapan kreativitas 
menggambar anak kelompok B 
0 38 70,4% 
Wawasan guru terhadap periode perkembangan 
anak TK kelompok B dalam menggambar 
1 6 11,1% 
2 29 53,7% 
3 0 0 
4 13 24,1% 
5 6 11,1% 
 
Untuk lebih jelasnya tentang wawasan guru terhadap periode perkembangan 
anak TK kelompok B dalam menggambar dapat dilihat pada gambar 8. 
 
Gambar 8. Histogram Wawasan Guru Terhadap Periode Perkembangan Anak TK Kelompok 
B dalam Menggambar 
 
Gambar 8 menunjukkan bahwa dari 3 item pernyataan wawasan guru terkait 
periode perkembangan anak TK kelompok B dalam menggambar yang terdiri dari: 1) 
masa tahapan perkembangan menggambar anak kelompok B diperoleh persentase 
31,5% (17 guru) menyatakan jawaban “tepat” dan 68,5% (37 guru) menyatakan 
jawaban “tidak tepat”; 2) tahapan kreativitas menggambar anak kelompok B 
diperoleh persentase 74,1% (40 guru) menyatakan jawaban “tepat” dan 25,9% (14 
guru) menyatakan jawaban “tidak tepat”; 3) tahapan kreativitas menggambar anak 
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kelompok B diperoleh persentase 29,6% (16 guru) menyatakan jawaban “tepat” dan 
70,4% (38 guru) menyatakan jawaban “tidak tepat”. 
Interpretasi kualitas tentang wawasan guru terhadap periode perkembangan 
anak TK kelompok B dalam menggambar dengan perolehan hasil persentase dari 
skor yang didapat oleh guru dalam menjawab 3 item pernyataan. Lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar 9. 
 
Gambar 9. Interpretasi Kualitas Wawasan Guru Terhadap Periode Perkembangan 
Anak TK Kelompok B Dalam Menggambar 
 
Gambar 9 menunjukkan bahwa keseluruhan item pernyataan yang diperoleh 
pada wawasan guru terhadap periode perkembangan anak TK kelompok B dalam 
menggambar dengan perolehan skor maksimal 5 dan skor minimal 0. Skor tersebut 
dikategorikan dalam interpretasi kualitas sangat baik dengan skor 5, baik dengan 
skor 4, cukup dengan skor 3, kurang baik dengan skor 2, kurang sekali dengan skor 
1. Diperoleh data bahwa guru dengan skor 1 terdapat 6 guru (11,1%) yaitu 
interpretasi kualitas kurang sekali, guru dengan skor 2 terdapat 29 guru (53,7%) yaitu 
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interpretasi kualitas kurang baik, tidak terdapat guru dengan skor 3 yaitu interpretasi 
kualitas cukup, guru dengan skor 4 terdapat 13 guru (24,1%) yaitu interpretasi 
kualitas baik, dan guru dengan skor 5 terdapat 6 guru (11,1%) yaitu interpretasi 
kualitas sangat baik. 
d. Deskripsi Wawasan Guru Terhadap Kesan Ruang Hasil Gambar Anak 
Data tentang wawasan guru terhadap kesan ruang hasil gambar anak terdiri dari 
12 item pernyataan yang dinilai yaitu: 1) pengertian kesan ruang; 2) macam-macam 
kesan ruang gambar anak; 3) kesan ruang perebahan; 4) kesan ruang penumpukan; 5) 
kesan ruang perspektif burung; 6) kesan ruang pengecilan; 7) kesan ruang 
pembesaran 8) contoh gambar kesan ruang perspektif burung; 9) contoh gambar 
kesan ruang pengecilan; 10) contoh gambar kesan ruang perebahan; 11) contoh 
gambar kesan ruang penumpukan; 12) contoh gambar kesan ruang tutup-menutup. 
Data yang diperoleh dari hasil pernyataan dalam kuisioner. Skor yang diperoleh 
adalah dengan pernyataan “Benar” dan “Salah”. Jawaban tepat dengan skor 1 dan 
tidak tepat dengan skor 0. Adapun data skor dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11. Distribusi Skor Wawasan Guru Terhadap Kesan Ruang Hasil Gambar Anak 
Pernyataan Skor Frekuensi Persentase 
Kesan ruang merupakan tampilan bentuk hasil 
karya gambar anak 
1 27 50% 
0 27 50% 
Kesan ruang pada gambar anak meliputi 
perebahan, penumpukan, perspektif burung, 
tutup-menutup, pengecilan dan pembesaran 
1 9 16,7% 
0 45 83,3% 
Kesan ruang yang diperoleh dengan jalan 
merebahkan ke dalam/ ke luar suatu benda atau 
obyek yang digambarkan merupakan kesan 
ruang perebahan 
1 47 87% 
0 7 13% 
Kesan ruang dengan ciri obyek yang dekat 1 35 64,8% 
90 
 
digambar jauh diletakkan di bagian atas bidang 
gambar, namun obyek digambar dengan ukuran 
yang relatif sama besar meskipun tempatnya 
lebih jauh merupakan kesan ruang penumpukan 
0 19 35,2% 
Kesan ruang yang dibuat seperti burung yang 
sedang terbang merupakan kesan ruang 
perspektif burung 
1 45 83,3% 
0 9 16,7% 
Kesan ruang dimana antara obyek yang satu 
dengan obyek lainnya ditampilkan saling 
tertutup merupakan kesan ruang pengecilan 
1 29 53,7% 
0 25 46,3% 
Kesan ruang dimana obyek yang dekat 
digambar besar dan jelas, sedangkan obyek 
yang semakin jauh digambar semakin kecil dan 
tidak jelas merupakan kesan ruang pembesaran 
1 9 16,7% 
0 45 83,3% 
 
Gambar diatas merupakan kesan ruang gambar 
perspektif burung 
1 15 27,8% 
0 39 72,2% 
 
Gambar diatas merupakan kesan ruang gambar 
pengecilan 
1 8 14,8% 
0 46 85,2% 
 
Gambar diatas merupakan kesan ruang gambar 
perebahan 
1 50 92,6% 
0 4 7,4% 
 
1 50 92,6% 
0 4 7,4% 
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Gambar diatas merupakan kesan ruang gambar 
penumpukan 
 
Gambar diatas merupakan kesan ruang gambar 
tutup-menutup 
1 15 27,8% 
0 39 72,2% 
 
Wawasan guru terkait kesan ruang hasil 
gambar anak 
1 0 0 
2 2 3,7% 
3 43 79,6% 
4 7 13% 
5 2 3,7% 
 
Untuk lebih jelasnya tentang wawasan guru terhadap kesan ruang hasil gambar 
anak dapat dilihat pada gambar 10. 
 
Gambar 10. Histogram Wawasan Guru Terhadap Kesan Ruang Hasil Gambar Anak 
 
Gambar 10 menunjukkan bahwa dari 12 item pernyataan wawasan guru terkait 
kesan ruang hasil gambar anak yang terdiri dari: 1) pengertian kesan ruang diperoleh 
persentase 50% (27 guru) menyatakan jawaban “tepat” dan 50% (27 guru) 
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menyatakan jawaban “tidak tepat”; 2) macam-macam kesan ruang gambar anak 
diperoleh persentase 16,7% (9 guru) menyatakan jawaban “tepat” dan 83,3% (45 
guru) menyatakan jawaban “tidak tepat”; 3) kesan ruang perebahan diperoleh 
persentase 87% (47 guru) menyatakan jawaban “tepat” dan 13% (7 guru) 
menyatakan jawaban “tidak tepat”; 4) kesan ruang penumpukan diperoleh persentase 
64,8% (35 guru) menyatakan jawaban “tepat” dan 35,2% (19 guru) menyatakan 
jawaban “tidak tepat”; 5) kesan ruang perspektif burung diperoleh persentase 83,3% 
(45 guru) menyatakan jawaban “tepat” dan 16,7% (9 guru) menyatakan jawaban 
“tidak tepat”; 6) kesan ruang pengecilan diperoleh persentase 53,7% (29 guru) 
menyatakan jawaban “tepat” dan 46,3% (25 guru) menyatakan jawaban “tidak 
tepat”; 7) kesan ruang pembesaran diperoleh persentase 16,7% (9 guru) menyatakan 
jawaban “tepat” dan 83,3% (45 guru) menyatakan jawaban “tidak tepat”; 8) contoh 
gambar kesan ruang perspektif burung diperoleh persentase 27,8% (15 guru) 
menyatakan jawaban “tepat” dan 72,2% (39 guru) menyatakan jawaban “tidak 
tepat”; 9) contoh gambar kesan ruang pengecilan diperoleh persentase 14,8% (8 
guru) menyatakan jawaban “tepat” dan 85,2% (46 guru) menyatakan jawaban “tidak 
tepat”; 10) contoh gambar kesan ruang perebahan diperoleh persentase 92,6% (50 
guru) menyatakan jawaban “tepat” dan 7,4% (4 guru) menyatakan jawaban “tidak 
tepat”; 11) contoh gambar kesan ruang penumpukan diperoleh persentase 92,6% (50 
guru) menyatakan jawaban “tepat” dan 7,4% (4 guru) menyatakan jawaban “tidak 
tepat”; 12) contoh gambar kesan ruang tutup-menutup diperoleh persentase 27,8% 




Interpretasi kualitas tentang kesan ruang hasil gambar anak dengan perolehan 
hasil persentase dari skor yang didapat oleh guru dalam menjawab 12 item 




















Gambar 11. Interpretasi Kualitas Wawasan Guru Terhadap Kesan Ruang Hasil 
Gambar Anak 
Gambar 11 menunjukkan bahwa keseluruhan item pernyataan yang diperoleh 
pada wawasan guru terhadap kesan ruang hasil gambar anak dengan perolehan skor 
maksimal 5 dan skor minimal 0. Skor tersebut dikategorikan dalam interpretasi 
kualitas sangat baik dengan skor 5, baik dengan skor 4, cukup dengan skor 3, kurang 
baik dengan skor 2, kurang sekali dengan skor 1. Diperoleh data bahwa tidak 
terdapat guru dengan skor 1 yaitu interpretasi kualitas kurang sekali, guru dengan 
skor 2 terdapat 2 guru (3,7%) yaitu interpretasi kualitas kurang baik, guru dengan 
skor 3 terdapat 43 guru (79,6%) yaitu interpretasi kualitas cukup, guru dengan skor 4 
terdapat 7 guru (13%) yaitu interpretasi kualitas baik, dan guru dengan skor 5 




3. Analisis Data Hasil Penelitian 
Dari analisis penelitian tentang pemahaman guru terhadap karakteristik gambar 
anak TK kelompok B se-Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta, data mengenai 
pemahaman guru terkait karakteristik gambar anak TK kelompok B yang terdiri dari 
Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta diperoleh dari 
penyekoran angket dengan jumlah 24 butir pernyataan dengan 2 pilihan jawaban 
(benar dan salah). Untuk penyekoran yaitu jawaban “tepat” dengan skor 1 dan 
jawaban “tidak tepat” dengan skor 0. Adapun hasil persentase pemahaman guru 
terkait karakteristik gambar anak TK kelompok B se-Kecamatan Jetis Bantul 
Yogyakarta dapat dilihat gambar 12. 
 
Gambar 12. Histogram Persentase Pemahaman Guru Terhadap Karakteristik Gambar 
Anak TK kelompok B se-Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta 
 
Gambar 12 menunjukkan bahwa persentase pemahaman guru terhadap 
karakteristik gambar anak TK kelompok B se-Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta 
tertinggi adalah 75% yang diperoleh oleh satu responden dengan skor total 18. 
Persentase dengan hasil terendah sebesar 33% diperoleh oleh satu responden dengan 
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skor total 8. Rata-rata keseluruhan persentase pemahaman guru terhadap 
karakteristik gambar anak TK kelompok B se-Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta 
yaitu 68,5%. 
Interpretasi kualitas pemahaman guru terhadap karakteristik gambar anak TK 
kelompok B dengan perolehan hasil persentase dari keseluruhan skor yang didapat 
oleh guru dalam menjawab pernyataan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 13. 
 
Gambar 13. Interpretasi Kualitas Pemahaman Guru Terhadap Karakteristik Gambar Anak 
TK kelompok B se-Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta 
 
Gambar 13 menunjukkan bahwa dari 54 sampel yang diperoleh dari pengisian 
kuisioner penelitian hanya terdapat tiga kategori yaitu kategori baik, cukup dan 
kurang baik. Pemahaman guru terkait karakteristik gambar anak diperoleh data yaitu 
13 guru (24,1%) termasuk pada kategori baik, 37 guru (68,5%) termasuk pada 
kategori cukup, dan 4 guru (7,4%) pada kategori kurang baik. 
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Dengan demikian, pemahaman guru terkait karakteristik gambar anak TK 
kelompok B se-Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta rata-rata keseluruhan masuk 
dalam kategori cukup baik. Hal ini berarti guru se-Kecamatan Jetis Bantul 
Yogyakarta sebagian besar cukup paham dengan wawasan karakteristik gambar anak 
TK kelompok B. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pemahaman guru 
terhadap karakteristik gambar anak TK kelompok B se-Kecamatan Jetis Bantul 
Yogyakarta ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pemahaman guru se-
Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta terkait karakteristik gambar anak TK kelompok 
B. Terdapat 27 Taman Kanak-kanak di Kecamatan Jetis Bantul dengan jumlah 
keseluruhan 54 guru kelompok B. Keseluruhan guru yaitu 54 guru terdiri dari 34 
guru utama dan 20 guru pendamping. Pada penelitian ini angket diisi oleh 54 guru 
dengan jumlah angket sesuai dengan jumlah guru kelompok B per masing-masing 
TK. Berdasarkan hasil analisis survey menunjukkan bahwa data yang diperoleh 
menunjukkan persentase pemahaman guru terkait karakteristik gambar anak TK 
kelompok B se-Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta dengan kategori baik sebesar 
24,1% (13 guru), kategori cukup sebesar 68,5% (37 guru), dan kategori kurang baik 
sebesar 7,4% (4 guru).  
Pemahaman guru terhadap karakteristik gambar anak TK kelompok B 
memiliki 4 sub bagian kompetensi pedagogik yang dijadikan acuan pada penelitian 
ini yaitu: 1) wawasan guru terkait pengertian menggambar dan pembinaannya; 2) 
wawasan guru terkait tipe gambar anak; 3) wawasan guru terkait periode 
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perkembangan anak TK kelompok B dalam menggambar; 4) wawasan guru terkait 
kesan ruang hasil gambar anak. Berikut adalah penjabaran pemahaman guru terkait 
karakteristik gambar anak TK kelompok B yang dinilai: 
1. Wawasan guru terhadap pengertian menggambar dan pembinaannya 
Menggambar merupakan salah satu cara untuk mengungkapkan perasaan yang 
sedang dirasakan anak serta dapat mengembangkan imajinasinya. Guru adalah orang 
yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik (Bahri, S., 2000: 34). 
Bahri, S. (2000: 15) mengemukakan bahwa Guru berperan sebagai pembimbing, guru 
harus berusaha menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi proses 
jawabannya, karena mendidik adalah kegiatan transfer of values, memindahkan 
sejumlah nilai kepada anak didik. Dalam membina anak dalam berseni rupa, perlu 
terlebih dahulu dipahami bagi guru, orang tua, atau pamong bahwa setiap anak itu 
memiliki potensi untuk dibina. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan pemahaman guru 
terhadap pengertian menggambar dan pembinaannya dengan empat item pernyataan 
yang dinilai dihasilkan data bahwa 19 guru (35,2%) menjawab dengan skor 
maksimal yang diperoleh 5 yaitu kategori baik sekali, guru dengan skor 4 kategori 
baik terdapat 24 guru (44,4%), guru dengan skor 3 kategori cukup terdapat 10 guru 
(18,5%), guru dengan skor 2 kategori kurang baik terdapat 1 guru (1,9%), dan tidak 
terdapat guru dengan skor 1 kategori kurang sekali. Sehingga dari hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar guru di Kecamatan Jetis Bantul 
memahami pengertian menggambar dan pembinaannya pada predikat baik dengan 
persentase 44,4%.  
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2. Wawasan guru terhadap tipe gambar anak 
Pengetahuan tentang tipe-tipe gambar buatan anak-anak sangat diperlukan untuk 
mengenal dunia kesenirupaan mereka. Setiap anak mempunyai gaya masing-masing 
untuk menyampaikan ungkapan perasaannya melalui gambar yang dibuatnya (Garha, 
O., 1980: 113-115). Menurut Siti, I. & Iriaji (1997: 26), hasil gambar yang dihasilkan 
anak merupakan sesuatu yang sangat unik. Dan dapat mencerminkan karakter atau 
watak dari anak itu sendiri. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa guru yang 
menguasai wawasan guru terhadap tipe gambar anak yakni dari lima item pernyataan 
yang dinilai dihasilkan data bahwa tidak terdapat guru dengan skor 5 kategori baik 
sekali, guru dengan skor 4 kategori baik terdapat 1 guru (1,9%), guru dengan skor 3 
kategori cukup terdapat 9 guru (16,7%), guru dengan skor 2 kategori kurang baik 
terdapat 38 guru (70,4%), guru dengan skor 1 kategori kurang sekali terdapat 6 guru 
(11,1%). Sehingga dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar 
guru di Kecamatan Jetis Bantul memahami tipe gambar anak pada predikat kurang 
baik dengan persentase 70,4%. Dengan hasil predikat kurang baik tersebut guru 
harus lebih memperdalam wawasan terkait tipe-tipe gambar pada anak, karena 
dengan memahami tipe-tipe gambar buatan anak guru tidak akan memaksakan 
ketentuan-ketentuan yang tidak sesuai dengan kodrat anak pada saat anak berekspresi 
menggambar, seperti mengukur keberhasilan gambar yang dibuat anak-anak sama 




3. Wawasan guru terhadap periode perkembangan anak TK kelompok B dalam 
menggambar 
Masa-masa penting unuk mengembangkan potensi anak adalah sejak usia dini 
(Primadi, 2014: 32). Menurut Permendikbud No 137 Tahun 2014, aspek yang harus 
dikembangkan meliputi enam aspek yaitu bahasa, nilai-nilai agama dan moral, 
kognitif, fisik motorik, sosial emosional, dan seni. Anwar (2007: 44) mengemukakan 
bahwa pendidikan seni kreativitas itu penting, salah satunya dengan menggambar. Di 
dalam tahapan menggambar anak, terdapat pola umum perkembangan dari hasil 
coretan/gambar anak (Siti, I. & Iriaji, 1997: 43-51). 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa guru yang 
menguasai wawasan guru terhadap periode perkembangan anak TK kelompok B 
dalam menggambar yakni dari tiga item pernyataan yang dinilai dihasilkan data 
bahwa terdapat 6 guru (11,1%) dengan skor 5 kategori baik sekali, guru dengan skor 
4 kategori baik terdapat 13 guru (24,1%), tidak terdapat guru dengan skor 3 kategori 
cukup, guru dengan skor 2 kategori kurang baik terdapat 29 guru (53,7%), guru 
dengan skor 1 kategori kurang sekali terdapat 6 guru (11,1%), sehingga dari hasil 
yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar guru di Kecamatan Jetis Bantul 
memahami periode perkembangan anak TK kelompok B dalam menggambar pada 
predikat kurang baik dengan persentase 53,7%. Dengan hasil predikat kurang baik 
tersebut guru harus lebih memperdalam wawasan terkait periode perkembangan anak 
TK kelompok B dalam menggambar, karena dengan memahami periode 
perkembangan anak TK kelompok B dalam menggambar, guru tidak akan 
memaksakan ketentuan-ketentuan yang tidak sesuai dengan kodrat anak pada saat 
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anak berekspresi menggambar, seperti mengukur keberhasilan gambar yang dibuat 
anak-anak sama dengan yang berlaku bagi orang dewasa. Guru akan menjadi teladan 
sehingga amat berpengaruh bagi penumbuhan kreativitas anak (Suratno, 2005: 17). 
4. Wawasan guru terhadap kesan ruang hasil gambar anak 
Kesan ruang gambar anak merupakan tampilan bentuk hasil karya gambar anak 
(Sumanto, 2005: 35-37). Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
pemahaman guru terkait kesan ruang hasil gambar anak dengan dua belas item 
pernyataan yang dinilai dihasilkan data bahwa 2 guru (3,7%) menjawab dengan skor 
maksimal yang diperoleh 5 yaitu kategori baik sekali, guru dengan skor 4 kategori 
baik terdapat 7 guru (13%), guru dengan skor 3 kategori cukup terdapat 43 guru 
(79,6%), guru dengan skor 2 kategori kurang baik terdapat 2 guru (3,7%), dan tidak 
terdapat guru dengan skor 1 kategori kurang sekali. Sehingga dari hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar guru di Kecamatan Jetis Bantul 
memahami kesan ruang hasil gambar anak pada predikat cukup baik dengan 
persentase 79,6%. Dengan hasil predikat cukup baik tersebut guru harus lebih 
memperdalam wawasan terkait kesan ruang hasil gambar anak, karena dengan 
memahami kesan ruang hasil gambar anak, guru dapat mengetahui dan membedakan 
bahwa pemikiran anak satu dengan yang lain berbeda dan unik. Guru akan 
menghargai hasil gambar anak walaupun itu jauh dari obyek yang nyata. 
Berdasarkan hasil penelitian, tidak ada pengertian gambar yang benar dan 
gambar yang salah. Jika guru memberikan nilai rendah pada hasil gambarnya, anak 
cenderung frustasi dan tidak senang terhadap kegiatan menggambar. Jadi penilaian 
ini sekaligus berfungsi untuk tujuan memotivasi anak agar senang terhadap kegiatan 
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menggambar, mengembangkan potensi kreatifnya. Di TK se-Kecamatan Jetis Bantul 
Yogyakarta, banyak guru yang lebih mengutamakan pembelajaran lainnya daripada 
pembelajaran menggambar sehingga pada pelaksanaannya dalam pembelajaran 
menggambar tujuan utama beralih kepada hasil bukan kepada proses dari 
menggambar tersebut. Sumanto (2005: 40-41) penuntun untuk mengembangkan 
kreativitas anak haruslah disesuaikan dengan kemampuan, kebutuhan dan minat 
anak, dilakukan dalam suasana yang santai tanpa tekanan untuk berprestasi, 
memberikan kesempatan untuk berekspresi dengan menggunakan berbagai media 
seni rupa, menanyakan kepada anak tentang judul atau nama sesuai yang dibuat, 
produk/hasil kreativitas bukanlah tujuan akhir yang terlalu penting, memberi 
motivasi dan rangsangan sebelum memulai kegiatan berkarya, tempat yang memadai 
untuk melakukan kegiatan berkreasi senirupa serta memajang/ memamerkan hasil 
kreasi anak pada tempat/ruang kelas. Guru harus ingat bahwa jiwa anak berbeda 
dengan jiwa orang dewasa, karena itu cara mendidiknya pun tidak sama dengan cara 
mendidik orang dewasa. Lebih-lebih disaat pertumbuhan anak menuju tingkat 
dewasa, pendidik harus menyesuaikan pola pendidikannya dengan karakteristik yang 
dimiliki anak. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Perlu disadari akan beberapa keterbatasan penelitian ini walaupun telah 
dilakukan usaha yang maksimal, antara lain: 
1. Penelitian ini hanya mengungkap karakteristik gambar anak dalam pelaksanaan 
kompetensi pedagogik dari empat kompetensi yang ada, sehingga diharapkan untuk 
102 
 
penelitian selanjutnya dapat mengungkapkan karakteristik gambar anak dalam 
pelaksanaan kompetensi yang lain seperti kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi prefesional. 
2. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan kuesioner tertutup, 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan pemahaman guru terkait karakteristik gambar anak TK kelompok B se-
Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta sesuai dengan rumusan masalah yang mencakup 
4 deskripsi dari sub indikator kompetensi pedagogik, diketahui bahwa wawasan guru 
terhadap pengertian menggambar dan pembinaannya sebagian besar pemahamannya 
pada predikat baik dengan persentase 44,4%. Wawasan guru terhadap tipe gambar 
anak sebagian besar pemahamannya pada predikat kurang baik dengan persentase 
70,4%. Wawasan guru terhadap periode perkembangan anak TK kelompok B dalam 
menggambar sebagian besar pemahamannya pada predikat kurang baik dengan 
persentase 53,7%. Wawasan guru terhadap kesan ruang hasil gambar anak sebagian 
besar pemahamannya pada predikat cukup baik dengan persentase 79,6%. 
Selanjutnya dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman guru terhadap 
karakteristik gambar anak TK kelompok B se-Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta 
berada pada kriteria cukup baik dengan persentase 68,5%. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah didapatkan, maka penulis 
mengajukan saran pemahaman guru terhadap karakteristik gambar anak TK 
kelompok B se-Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta sebagai berikut.  
1. Bagi Guru 
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Disebabkan karena kompetensi pedagogik guru khususnya pemahaman guru 
terhadap tipe gambar anak, pemahaman guru terkait periode perkembangan anak TK 
kelompok B dalam menggambar, dan pemahaman guru terkait kesan ruang hasil 
gambar anak belum maksimal, maka sebaiknya guru meningkatan kemampuan 
tersebut melalui diskusi dengan teman satu profesi atau dengan guru les melukis, 
mengikuti pelatihan, seminar, ataupun workshop. Selain itu, disarankan bagi seluruh 
guru untuk selalu melakukan reflektif, korektif, dan inovatif terhadap 
kemampuannya masing-masing agar guru dapat meningkatkan kemampuan yang 
dimilikinya dan memperbaiki kekurangan yang ada khususnya dalam kegiatan 
menggambar. Guru juga dapat membuka diri untuk menerima saran dan kritik dari 
pihak lain seperti sekolah, sesama guru bahkan peserta didik, terbuka terhadap 
perubahan, mau belajar dan menerima pengetahuan-pengetahuan baru. Saran dan 
kritik sebagai sisi yang positif untuk memperbaiki diri dan meningkatkan kualitas 
kinerja. 
2. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah atau lembaga dapat menjalin hubungan kerja sama dengan dinas 
pendidikan wilayah untuk mengadakan pelatihan, seminar, atau workshop sebagai 
upaya meningkatkan kualitas kinerja guru dalam pemahaman karakteristik gambar 
anak. Selain itu, diadakannya forum bersama untuk merefleksi kinerja guru, sebagai 
upaya peningkatan kinerja guru, dan dapat dijadikan sebagai sarana guru untuk 
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Lampiran 1. Draf Instrumen Uji Validitas Reliabilitas 
 





Kepada: Yth. Ibu/Bapak  Guru    
                Di Jetis Bantul Yogyakarta 
 
Dengan hormat, 
Ibu/bapak yang berbudi, saya adalah mahasiswa dari Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang saat ini sedang melakukan 
penelitian skripsi sebagai salah satu syarat untuk kelulusan. Dalam penelitian ini saya 
mengetengahkan permasalahan pemahaman guru terkait karakteristik gambar anak TK 
Kelompok B Se-Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta. 
Dengan surat ini saya memohon budi baik ibu/bapak bersedia meluangkan waktu sejenak 
guna berpartisipasi dalam mengisi angket yang bersama ini saya lampirkan. Saya sangat 
menyadari bahwa partisipasi ibu/bapak akan sangat menentukan keberhasilan penelitian 
ini. Oleh karena itu saya mohon bantuan ibu/bapak dengan cara mengisi kuesioner ini. 
Data yang terkumpul nantinya akan dianalisis, dijaga kerahasiaannya dan digunakan 
semata-mata untuk kepentingan pendidikan. Saya sangat mengharapkan ibu/bapak dapat 
mengembalikan kuesioner ini dan saya akan menghubungi kembali ibu/bapak untuk 
menarik angket yang sudah diisi secara lengkap. 
Sesuai dengan etika penelitian, data yang saya peroleh akan dijaga kerahasiaannya dan 
digunakan semata-mata untuk kepentingan penelitian ini. Sekiranya ibu/bapak 
menghendaki soft copy ringkasan (abstraksi) dari hasil penelitian ini nantinya, saya akan 
dengan senang hati mengirimkannya ke alamat email ibu bapak. 
Demikian permohonan ini, atas partisipasi dan kemurahan hati ibu/bapak diucapkan 




Mengetahui:                                                                                Hormat saya, 
Dosen Pembimbing                                         Peneliti, 




DRAF INSTRUMEN PEMAHAMAN GURU TERKAIT KARAKTERISTIK 
GAMBAR ANAK TK KELOMPOK B 
 
Nama Guru : ………………… 
Kelas  : ………………... 
Nama TK : ………………… 
Hari/Tanggal : ………………… 
 
Petunjuk:  
Ibu/Bapak  dimohon memberikan tanda cek () yang sesuai dengan penilaian ibu/bapak 
pada kolom draf instrumen pemahaman guru terkait karakteristik gambar anak TK 
Kelompok B 








1 Proses membuat gambar dengan cara menggoreskan 
atau melumurkan bahan warna seperti cat pada bidang 
datar (misalnya kanvas, dan papan) disebut juga 
dengan menggambar 
  
2 Langkah-langkah dalam membina seni rupa 
menggambar pada anak yaitu motivasi – peragaan – 
pelatihan – pemantauan – pemaparan 
  
3 Agar anak memiliki gairah untuk berkarya, hal tersebut  
merupakan tujuan dari pemberian motivasi kepada 
anak ketika melakukan kegiatan menggambar  
  
4 Selalu mengkritik dan memaksakan kehendak 
merupakan karakteristik yang harus dimiliki guru dalam 
pengembangan kreativitas anak usia dini 
  
5 Dalam dunia kreatif (menggambar), anak yang 
mempunyai ketajaman menghayati sesuatu melalui 




6 Dalam dunia kreatif (menggambar), anak yang 
mempunyai ketajaman menghayati sesuatu melalui 
indera perabaannya tergolong dalam tipe haptic 
  
7 Dalam dunia kreatif (menggambar), anak yang 
mempunyai ketajaman menghayati sesuatu melalui 
indera penglihatan, perabaan dan penghayatan lainnya 
tergolong dalam tipe visual 
  
8 Tema gambar berasal dari rasa dalam dirinya atau 
dengan imajinasinya menciptakan bentuk-bentuk yang 
baru merupakan salah satu ciri dari hasil gambar anak 








Gambar diatas merupakan gambar anak tipe skematik 
  
11 Masa tahapan perkembangan menggambar anak 
kelompok B merupakan masa tahapan penemuan 
bagan 
  
12 Anak menggambar bayi dalam perut ibu dan jika anak 
menggambar orang sedang duduk di bangku, akan 
tampak orang menggambang di atas bangku termasuk 




13 Menggambar bebas dari bentuk dasar lingkaran dan 
segi empat termasuk tahapan kreativitas menggambar 
anak kelompok B 
  
14 Kesan ruang merupakan tampilan bentuk hasil karya 
gambar anak 
  
15 Kesan ruang pada gambar anak meliputi perebahan, 
penumpukan, perspektif burung, tutup-menutup, 
pengecilan dan pembesaran 
  
16 Kesan ruang yang diperoleh dengan jalan merebahkan 
ke dalam/ ke luar suatu benda atau obyek yang 
digambarkan merupakan kesan ruang perebahan 
  
17 Kesan ruang dengan ciri obyek yang dekat digambar 
jauh diletakkan di bagian atas bidang gambar, namun 
obyek digambar dengan ukuran yang relatif sama besar 
meskipun tempatnya lebih jauh merupakan kesan 
ruang penumpukan 
  
18 Kesan ruang yang dibuat seperti burung yang sedang 
terbang merupakan kesan ruang perspektif burung 
  
19 Kesan ruang dimana antara obyek yang satu dengan 
obyek lainnya ditampilkan saling tertutup merupakan 
kesan ruang pengecilan 
  
20 Kesan ruang dimana obyek yang dekat digambar besar 
dan jelas, sedangkan obyek yang semakin jauh 
digambar semakin kecil dan tidak jelas merupakan 




























Gambar diatas merupakan kesan ruang gambar tutup-
menutup 
  







Hal-hal yang dianggap perlu dan penting untuk dimunculkan dalam 





               
....................................................................................................................... 
               
....................................................................................................................... 
 
Lampiran 2. Draf Instrumen Penelitian 
 
Hal : Permohonan untuk mengisi instrumen                              Yogyakarta,        
Juni 2017 
 
Kepada: Yth. Ibu/Bapak  Guru    





Ibu/bapak yang berbudi, saya adalah mahasiswa dari Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang saat ini sedang melakukan 
penelitian skripsi sebagai salah satu syarat untuk kelulusan. Dalam penelitian ini saya 
mengetengahkan permasalahan pemahaman guru terkait karakteristik gambar anak TK 
Kelompok B Se-Kecamatan Jetis Bantul Yogyakarta. 
Dengan surat ini saya memohon budi baik ibu/bapak bersedia meluangkan waktu sejenak 
guna berpartisipasi dalam mengisi angket yang bersama ini saya lampirkan. Saya sangat 
menyadari bahwa partisipasi ibu/bapak akan sangat menentukan keberhasilan penelitian 
ini. Oleh karena itu saya mohon bantuan ibu/bapak dengan cara mengisi kuesioner ini. 
Data yang terkumpul nantinya akan dianalisis, dijaga kerahasiaannya dan digunakan 
semata-mata untuk kepentingan pendidikan. Saya sangat mengharapkan ibu/bapak dapat 
mengembalikan kuesioner ini dan saya akan menghubungi kembali ibu/bapak untuk 
menarik angket yang sudah diisi secara lengkap. 
Sesuai dengan etika penelitian, data yang saya peroleh akan dijaga kerahasiaannya dan 
digunakan semata-mata untuk kepentingan penelitian ini. Sekiranya ibu/bapak 
menghendaki soft copy ringkasan (abstraksi) dari hasil penelitian ini nantinya, saya akan 
dengan senang hati mengirimkannya ke alamat email ibu bapak. 
Demikian permohonan ini, atas partisipasi dan kemurahan hati ibu/bapak diucapkan 




Mengetahui:                                                                                Hormat saya, 
Dosen Pembimbing                                         Peneliti, 




DRAF INSTRUMEN PEMAHAMAN GURU TERKAIT KARAKTERISTIK 
GAMBAR ANAK TK KELOMPOK B 
 
Nama Guru : ………………… 
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Kelas  : ………………... 
Nama TK : ………………… 
Hari/Tanggal : ………………… 
 
Petunjuk:  
Ibu/Bapak  dimohon memberikan tanda cek () salah satu pilihan pada kolom keterangan 
draf instrumen pemahaman guru terkait karakteristik gambar anak TK Kelompok B 







1 Proses membuat gambar dengan cara menggoreskan 
atau melumurkan bahan warna seperti cat pada bidang 
datar (misalnya kanvas, dan papan) disebut juga 
dengan menggambar 
  
2 Langkah-langkah dalam membina seni rupa 
menggambar pada anak yaitu motivasi – peragaan – 
pelatihan – pemantauan – pemaparan 
  
3 Agar anak memiliki gairah untuk berkarya, hal tersebut  
merupakan tujuan dari pemberian motivasi kepada 
anak ketika melakukan kegiatan menggambar  
  
4 Selalu mengkritik dan memaksakan kehendak 
merupakan karakteristik yang harus dimiliki guru dalam 
pengembangan kreativitas anak usia dini 
  
5 Dalam dunia kreatif (menggambar), anak yang 
mempunyai ketajaman menghayati sesuatu melalui 
indera penglihatannya tergolong dalam tipe skematik 
  
6 Dalam dunia kreatif (menggambar), anak yang 
mempunyai ketajaman menghayati sesuatu melalui 
indera perabaannya tergolong dalam tipe haptic 
  
7 Dalam dunia kreatif (menggambar), anak yang 
mempunyai ketajaman menghayati sesuatu melalui 
indera penglihatan, perabaan dan penghayatan lainnya 
tergolong dalam tipe visual 
  
8 Tema gambar berasal dari rasa dalam dirinya atau 
dengan imajinasinya menciptakan bentuk-bentuk yang 
baru merupakan salah satu ciri dari hasil gambar anak 










Gambar diatas merupakan gambar anak tipe skematik 
  
11 Masa tahapan perkembangan menggambar anak 
kelompok B merupakan masa tahapan penemuan 
bagan 
  
12 Anak menggambar bayi dalam perut ibu dan jika anak 
menggambar orang sedang duduk di bangku, akan 
tampak orang menggambang di atas bangku termasuk 
tahapan kreativitas menggambar anak kelompok B  
  
13 Menggambar bebas dari bentuk dasar lingkaran dan 
segi empat termasuk tahapan kreativitas menggambar 
anak kelompok B 
  
14 Kesan ruang merupakan tampilan bentuk hasil karya 
gambar anak 
  
15 Kesan ruang pada gambar anak meliputi perebahan, 
penumpukan, perspektif burung, tutup-menutup, 




16 Kesan ruang yang diperoleh dengan jalan merebahkan 
ke dalam/ ke luar suatu benda atau obyek yang 
digambarkan merupakan kesan ruang perebahan 
  
17 Kesan ruang dengan ciri obyek yang dekat digambar 
jauh diletakkan di bagian atas bidang gambar, namun 
obyek digambar dengan ukuran yang relatif sama besar 
meskipun tempatnya lebih jauh merupakan kesan 
ruang penumpukan 
  
18 Kesan ruang yang dibuat seperti burung yang sedang 
terbang merupakan kesan ruang perspektif burung 
  
19 Kesan ruang dimana antara obyek yang satu dengan 
obyek lainnya ditampilkan saling tertutup merupakan 
kesan ruang pengecilan 
  
20 Kesan ruang dimana obyek yang dekat digambar besar 
dan jelas, sedangkan obyek yang semakin jauh 
digambar semakin kecil dan tidak jelas merupakan 












































Lampiran 3. Kunci Jawaban Pernyataan 
 






























Jawaban Benar : 12 item 





Lampiran 4. Nilai r Product Moment 
 
NILAI -NILAI r PRODUCT MOMENT 
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Lampiran 5. Data Uji Validitas 
 
DATA UJI VALIDITAS 
                           
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Total 
1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 16 
2 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
3 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 
4 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 20 
5 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 5 
6 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 16 
7 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 16 
8 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 17 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
10 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 17 
11 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 16 
12 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 17 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
14 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 
15 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 5 
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Correlation is  significant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 


















































































Correlation is  significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

















































Correlation is  significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 


















Listwise deletion based on all












Lampiran 7. Data Analisis Penelitian 
 
Data Analisis 
Responden Pertanyaan Skor Eror 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 11  
2 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 9  
3 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 11  
4 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 12  
5 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 12  
6 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 13  
7 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 11  
8 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 10  
9 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 11  
10 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 11  
11 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 11  
12 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 10  
13 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 13  
14 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 13  
15 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 12  
16 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 13  
17 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 15  
18 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 12  
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19 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 16  
20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 20  
21 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 15  
22 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 15  
23 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 13  
24 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 14  
25 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 19  
26 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 15  
27 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 15  
28 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 14  
29 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 16  
30 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 15  
31 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 15  
32 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 15  
33 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 15  
34 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 14  
35 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 9  
36 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 16  
37 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 15  
38 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 17  
39 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 15  
40 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16  
41 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 14  
42 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 10  
43 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17  
130 
 
44 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 14  
45 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 16  
46 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 16  
47 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 16  
48 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 12  
49 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 12  
50 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 12  
51 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 14  
52 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 14  
53 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 17  




Lampiran 8. Perhitungan Analisis Penelitian 
 





3 4 Total Persentase Kategori Kode 5 6 7 8 10 Total Persentase Kategori    
 
                  
 
1 0 1 1 1 3 75 Baik 2 0 1 0 1 1 3 60 Cukup 
 
2 0 0 1 0 1 25 Kurang Baik 4 0 0 0 1 1 2 40 Kurang Baik 
 
3 0 1 1 1 3 75 Baik 2 0 0 0 1 1 2 40 Kurang Baik 
 
4 1 1 1 1 4 100 Sangat Baik 1 0 0 0 1 1 2 40 Kurang Baik 
 
5 0 0 1 1 2 50 Cukup 3 1 1 0 1 1 3 60 Cukup 
 
6 0 1 1 1 3 75 Baik 2 0 0 0 1 1 2 40 Kurang Baik 
 
7 0 1 1 1 3 75 Baik 2 0 0 0 1 1 2 40 Kurang Baik 
 
8 0 0 1 1 2 50 Cukup 3 0 0 0 1 1 2 40 Kurang Baik 
 
9 0 1 1 1 3 75 Baik 2 0 0 0 1 1 2 40 Kurang Baik 
 
10 0 1 1 1 3 75 Baik 2 0 0 0 1 1 2 40 Kurang Baik 
 
11 0 1 0 1 2 50 Cukup 3 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
12 1 1 0 1 3 75 Baik 2 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
13 0 1 1 1 3 75 Baik 2 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
14 0 1 1 1 3 75 Baik 2 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
15 1 1 1 1 4 100 Sangat Baik 1 1 0 0 1 0 1 20 Kurang Sekali 
 
16 1 1 1 1 4 100 Sangat Baik 1 1 0 0 1 0 1 20 Kurang Sekali 
 
17 1 1 1 1 4 100 Sangat Baik 1 0 1 0 1 1 3 60 Cukup 
 
18 0 1 1 1 3 75 Baik 2 1 0 0 1 0 1 20 Kurang Sekali 
 
19 1 1 1 1 4 100 Sangat Baik 1 0 1 0 1 1 3 60 Cukup 
 
20 1 1 1 1 4 100 Sangat Baik 1 1 1 0 1 1 3 60 Cukup 
 
21 1 1 1 1 4 100 Sangat Baik 1 0 0 0 1 0 1 20 Kurang Sekali 
 
22 0 1 1 1 3 75 Baik 2 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
23 0 1 1 1 3 75 Baik 2 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
24 0 0 1 1 2 50 Cukup 3 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
25 0 1 1 1 3 75 Baik 2 1 1 1 1 1 4 80 Baik 
 
26 1 0 1 1 3 75 Baik 2 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
27 1 0 1 1 3 75 Baik 2 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 










3 4 Total Persentase Kategori Kode 5 6 7 8 10 Total Persentase Kategori    
 
                  
 
29 1 1  1 1 4 100 Sangat Baik 1 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
30 1 1  1 1 4 100 Sangat Baik 1 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
31 1 1  1 1 4 100 Sangat Baik 1 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
32 1 1  1 1 4 100 Sangat Baik 1 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
33 1 1  1 1 4 100 Sangat Baik 1 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
34 1 1  1 1 4 100 Sangat Baik 1 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
35 0 0  1 1 2 50 Cukup 3 1 1 0 0 0 1 20 Kurang Sekali 
 
36 1 1  1 1 4 100 Sangat Baik 1 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
37 1 1  1 1 4 100 Sangat Baik 1 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
38 1 1  1 1 4 100 Sangat Baik 1 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
39 1 1  1 1 4 100 Sangat Baik 1 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
40 0 1  1 1 3 75 Baik 2 0 1 1 1 0 3 60 Cukup 
 
41 0 1  0 1 2 50 Cukup 3 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
42 0 0  1 1 2 50 Cukup 3 0 0 0 1 0 1 20 Kurang Sekali 
 
43 0 1  0 1 2 50 Cukup 3 1 0 1 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
44 0 1  1 1 3 75 Baik 2 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
45 0 1  1 1 3 75 Baik 2 1 1 1 1 0 3 60 Cukup 
 
46 0 1  1 1 3 75 Baik 2 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
47 0 1  1 1 3 75 Baik 2 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
48 1 0  1 1 3 75 Baik 2 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
49 0 1  1 1 3 75 Baik 2 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
50 0 1  1 1 3 75 Baik 2 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
51 0 0  1 1 2 50 Cukup 3 1 1 1 1 0 3 60 Cukup 
 
52 0 0  1 1 2 50 Cukup 3 1 1 1 1 0 3 60 Cukup 
 
53 1 1  1 1 4 100 Sangat Baik 1 1 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
54 0 1  1 1 3 75 Baik 2 0 1 0 1 0 2 40 Kurang Baik 
 
Benar 23 43 50 53     12 40 6 53 14    
 
% 42.6 79.6 92.6 98.1     22.2 74.1 11.1 98.1 25.9    
 
Salah 31 11 4 1     42 14 48 1 40    
 





    Periode perkembangan anak dalam menggambar          Kesa 
 
No 
Kode 11 12 
 
13 Total Persentase Kategori Kode 14 15 16 17 18 19 20 21    
 
                  
 
1 3 0 0  0 0 0 Kurang Sekali 5 1 1 0 0 0 0 0 0 
 
2 4 0 1  0 1 33 Kurang Baik 4 0 0 1 0 1 1 0 0 
 
3 4 0 1  0 1 33 Kurang Baik 4 0 0 1 0 1 1 0 0 
 
4 4 0 1  0 1 33 Kurang Baik 4 0 0 1 0 1 1 0 0 
 
5 3 0 1  0 1 33 Kurang Baik 4 0 0 1 0 1 1 0 0 
 
6 4 0 1  0 1 33 Kurang Baik 4 0 0 1 1 1 1 0 0 
 
7 4 0 1  0 1 33 Kurang Baik 4 0 0 1 0 1 1 0 0 
 
8 4 0 1  0 1 33 Kurang Baik 4 0 0 1 0 1 1 0 0 
 
9 4 0 1  0 1 33 Kurang Baik 4 0 0 1 0 1 1 0 0 
 
10 4 0 1  0 1 33 Kurang Baik 4 0 0 1 0 1 1 0 0 
 
11 4 1 0  0 1 33 Kurang Baik 4 1 0 1 1 1 0 0 0 
 
12 4 0 0  0 0 0 Kurang Sekali 5 1 0 1 0 1 0 0 0 
 
13 4 0 1  0 1 33 Kurang Baik 4 1 0 1 1 1 0 0 0 
 
14 4 0 1  0 1 33 Kurang Baik 4 1 0 1 1 1 0 0 0 
 
15 5 0 1  0 1 33 Kurang Baik 4 0 0 1 1 0 0 0 1 
 
16 5 0 1  0 1 33 Kurang Baik 4 0 0 1 1 0 1 0 1 
 
17 3 0 0  1 1 33 Kurang Baik 4 1 0 1 1 1 0 1 0 
 
18 5 0 0  1 1 33 Kurang Baik 4 1 0 0 0 1 1 0 0 
 
19 3 1 1  1 3 100 Sangat Baik 1 0 0 1 1 1 0 0 0 
 
20 3 1 0  0 1 33 Kurang Baik 4 1 1 1 1 1 1 1 0 
 
21 5 0 1  1 2 67 Baik 2 1 0 1 1 1 0 0 1 
 
22 4 1 1  1 3 100 Sangat Baik 1 0 0 1 1 0 1 1 0 
 
23 4 0 0  0 0 0 Kurang Sekali 5 0 0 1 1 1 1 1 0 
 
24 4 0 1  1 2 67 Baik 2 0 0 1 1 1 1 1 0 
 
25 2 0 1  0 1 33 Kurang Baik 4 1 0 1 1 1 1 0 1 
 
26 4 1 1  1 3 100 Sangat Baik 1 1 0 1 0 1 1 0 0 
 
27 4 1 1  1 3 100 Sangat Baik 1 1 0 1 0 1 1 0 0 
 





   Periode perkembangan anak dalam menggambar          Kesa 
 
No 
Kode 11 12 13 Total Persentase Kategori Kode 14 15 16 17 18 19 20 21   
 
                 
 
29 4 0 1 0 1 33 Kurang Baik 4 1 1 1 1 1 0 1 1 
 
30 4 0 1 1 2 67 Baik 2 1 0 1 1 1 0 0 1 
 
31 4 0 1 1 2 67 Baik 2 1 0 1 1 1 0 0 0 
 
32 4 0 1 1 2 67 Baik 2 1 1 1 0 1 0 0 1 
 
33 4 0 1 0 1 33 Kurang Baik 4 0 1 1 1 1 0 0 1 
 
34 4 0 1 1 2 67 Baik 2 1 0 1 1 0 0 0 0 
 
35 5 0 0 0 0 0 Kurang Sekali 5 0 0 0 0 1 0 0 1 
 
36 4 1 1 0 2 67 Baik 2 1 0 1 1 1 0 0 0 
 
37 4 1 1 0 2 67 Baik 2 0 0 1 1 1 0 0 0 
 
38 4 1 1 1 3 100 Sangat Baik 1 0 1 1 1 1 0 0 0 
 
39 4 1 1 0 2 67 Baik 2 0 0 1 1 1 0 0 0 
 
40 3 1 1 0 2 67 Baik 2 0 0 1 1 1 1 0 0 
 
41 4 0 0 1 1 33 Kurang Baik 4 1 0 1 1 0 1 0 0 
 
42 5 0 1 0 1 33 Kurang Baik 4 1 0 0 0 1 1 0 0 
 
43 4 1 0 0 1 33 Kurang Baik 4 1 0 1 0 1 1 1 1 
 
44 4 0 1 1 2 67 Baik 2 1 0 1 1 1 1 0 0 
 
45 3 1 0 0 1 33 Kurang Baik 4 0 0 1 1 0 0 1 1 
 
46 4 1 1 0 2 67 Baik 2 0 0 1 1 0 1 0 1 
 
47 4 1 1 0 2 67 Baik 2 0 0 1 1 0 1 0 1 
 
48 4 1 0 0 1 33 Kurang Baik 4 0 0 1 1 1 1 0 0 
 
49 4 0 1 0 1 33 Kurang Baik 4 0 1 0 1 1 1 0 0 
 
50 4 0 1 0 1 33 Kurang Baik 4 0 1 0 1 1 1 0 0 
 
51 3 0 1 0 1 33 Kurang Baik 4 1 0 1 1 1 0 0 0 
 
52 3 0 1 0 1 33 Kurang Baik 4 1 0 1 1 1 0 0 0 
 
53 4 1 1 1 3 100 Sangat Baik 1 1 0 0 1 1 0 0 1 
 
54 4 0 0 0 0 0 Kurang Sekali 5 1 0 1 0 1 0 1 0 
 
Benar  17 40 16     27 9 47 35 45 29 9 15 
 
%  31.5 74.1 29.6     50.0 16.7 87.0 64.8 83.3 53.7 16.7 27.8 
 
Salah  37 14 38     27 45 7 19 9 25 45 39 
 





 n ruang hasil gambar anak      Pemahaman Guru  
 
No 
22 23 24 25 Total Persentase Kategori Kode Total Persentase Kategori Kode   
 
             
 
1 0 1 1 0 4 33 Kurang Baik 4 10 42 Cukup 3 
 
2 0 1 1 0 5 42 Cukup 3 9 38 Kurang Baik 4 
 
3 0 1 1 0 5 42 Cukup 3 11 46 Cukup 3 
 
4 0 1 1 0 5 42 Cukup 3 12 50 Cukup 3 
 
5 0 1 1 0 5 42 Cukup 3 11 46 Cukup 3 
 
6 0 1 1 1 7 58 Cukup 3 13 54 Cukup 3 
 
7 0 1 1 0 5 42 Cukup 3 11 46 Cukup 3 
 
8 0 1 1 0 5 42 Cukup 3 10 42 Cukup 3 
 
9 0 1 1 0 5 42 Cukup 3 11 46 Cukup 3 
 
10 0 1 1 0 5 42 Cukup 3 11 46 Cukup 3 
 
11 0 1 0 1 6 50 Cukup 3 11 46 Cukup 3 
 
12 0 1 0 0 4 33 Kurang Baik 4 9 38 Kurang Baik 4 
 
13 0 1 1 0 6 50 Cukup 3 12 50 Cukup 3 
 
14 0 1 1 0 6 50 Cukup 3 12 50 Cukup 3 
 
15 0 1 1 0 5 42 Cukup 3 11 46 Cukup 3 
 
16 0 1 1 0 6 50 Cukup 3 12 50 Cukup 3 
 
17 0 1 1 0 7 58 Cukup 3 15 63 Baik 2 
 
18 0 1 1 0 5 42 Cukup 3 10 42 Cukup 3 
 
19 0 1 1 0 5 42 Cukup 3 15 63 Baik 2 
 
20 0 1 1 1 10 83 Sangat Baik 1 18 75 Baik 2 
 
21 1 1 1 0 8 67 Baik 2 15 63 Baik 2 
 
22 0 1 1 0 6 50 Cukup 3 14 58 Cukup 3 
 
23 0 1 1 0 7 58 Cukup 3 12 50 Cukup 3 
 
24 0 1 1 0 7 58 Cukup 3 13 54 Cukup 3 
 
25 0 1 1 1 9 75 Baik 2 17 71 Baik 2 
 
26 0 1 1 0 6 50 Cukup 3 14 58 Cukup 3 
 
27 0 1 1 0 6 50 Cukup 3 14 58 Cukup 3 
 





 n ruang hasil gambar anak      Pemahaman Guru  
 
No 
22 23 24 25 Total Persentase Kategori Kode Total Persentase Kategori Kode   
 
             
 
29 0 0 1 0 8 67 Baik 2 15 63 Baik 2 
 
30 0 0 1 0 6 50 Cukup 3 14 58 Cukup 3 
 
31 0 1 1 0 6 50 Cukup 3 14 58 Cukup 3 
 
32 0 0 1 0 6 50 Cukup 3 14 58 Cukup 3 
 
33 0 1 1 0 7 58 Cukup 3 14 58 Cukup 3 
 
34 0 1 1 0 5 42 Cukup 3 13 54 Cukup 3 
 
35 0 1 1 1 5 42 Cukup 3 8 33 Kurang Baik 4 
 
36 0 1 1 1 7 58 Cukup 3 15 63 Baik 2 
 
37 0 1 1 1 6 50 Cukup 3 14 58 Cukup 3 
 
38 0 1 1 1 7 58 Cukup 3 16 67 Baik 2 
 
39 0 1 1 1 6 50 Cukup 3 14 58 Cukup 3 
 
40 1 1 1 1 8 67 Baik 2 16 67 Baik 2 
 
41 1 1 1 1 8 67 Baik 2 13 54 Cukup 3 
 
42 0 1 1 0 5 42 Cukup 3 9 38 Kurang Baik 4 
 
43 1 1 1 1 10 83 Sangat Baik 1 15 63 Baik 2 
 
44 0 1 1 0 7 58 Cukup 3 14 58 Cukup 3 
 
45 0 1 1 1 7 58 Cukup 3 14 58 Cukup 3 
 
46 1 1 1 1 8 67 Baik 2 15 63 Baik 2 
 
47 1 1 1 1 8 67 Baik 2 15 63 Baik 2 
 
48 0 1 1 0 6 50 Cukup 3 12 50 Cukup 3 
 
49 0 1 1 0 6 50 Cukup 3 12 50 Cukup 3 
 
50 1 1 0 0 6 50 Cukup 3 12 50 Cukup 3 
 
51 0 1 1 0 6 50 Cukup 3 12 50 Cukup 3 
 
52 0 1 1 0 6 50 Cukup 3 12 50 Cukup 3 
 
53 1 1 1 0 7 58 Cukup 3 16 67 Baik 2 
 
54 0 1 0 0 5 42 Cukup 3 10 42 Cukup 3 
 
Benar 8 50 50 15         
 
% 14.8 92.6 92.6 27.8         
 
Salah 46 4 4 39         
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Lampiran 10. Hasil Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN 
Wawasan guru terkait pengertian menggambar dan pembinaannya
19 35.2 35.2 35.2
24 44.4 44.4 79.6
10 18.5 18.5 98.1












Wawasan guru terkait tipe gambar anak
1 1.9 1.9 1.9
9 16.7 16.7 18.5
38 70.4 70.4 88.9












Wawasan guru terkait periode perkembangan anak dalam menggambar
6 11.1 11.1 11.1
13 24.1 24.1 35.2
29 53.7 53.7 88.9












Wawasan guru terkait kesan ruang hasil gambar anak
2 3.7 3.7 3.7
7 13.0 13.0 16.7
43 79.6 79.6 96.3














Pemahaman guru terkait karakteristik gambar anak TK
13 24.1 24.1 24.1
37 68.5 68.5 92.6





















Lampiran 12. Surat Keterangan Bukti Penelitian 
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